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ABSTRAK

Izza Fauzia Saidah. 2026. Pengembangan Bahan Ajar Digital Berbasis Model Problem
Based Learning (PBL) Topik Perubahan Energi pada Siswa Kelas IV di MIN 2
Kota Malang. SKRIPSI, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (1) Rizki Amelia, M.Pd.

Kata Kunci: Bahan Ajar Digital, Google Sites, Model Problem Based Learning (PBL),
Perubahan Energi, IPAS

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan bahan ajar digital
dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada topik perubahan energi di kelas IV MIN 2
Kota Malang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses pembelajaran masih
didominasi penggunaan LKS, modul, metode ceramah, tanya jawab, serta kegiatan
pengamatan di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran
kurang kondusif, peserta didik kurang fokus, dan pemahaman terhadap materi
perubahan energi belum optimal. Oleh karena itu, dikembangkan bahan ajar digital
berbasis Problem Based Learning (PBL). Tujuan penelitian ini adalah (1) menjelaskan
proses pengembangan bahan ajar digital berbasis Problem Based Learning pada topik
perubahan energi, (2) mengetahui tingkat validitas produk yang dikembangkan, dan (3)
mengetahui tingkat kemenarikan bahan ajar digital bagi peserta didik kelas IV di MIN
2 Kota Malang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D) dengan model pengembangan Lee dan Owens yang terdiri
atas lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Penelitian dilaksanakan di MIN 2 Kota Malang dengan subjek uji coba peserta didik
kelas IV sebanyak 25 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis
kualitatif dan kuantitatif untuk mengetahui proses pengembangan, tingkat validitas,
serta kemenarikan produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar digital berbasis Problem Based
Learning layak digunakan dalam pembelajaran IPAS pada topik perubahan energi.
Hasil validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 85,29% dengan kategori
sangat layak. Validasi ahli materi pertama memperoleh persentase sebesar 90% dan
validasi ahli materi kedua memperoleh persentase sebesar 100%, keduanya termasuk
kategori sangat layak. Hasil uji kemenarikan terhadap 25 peserta didik menunjukkan
persentase sebesar 87,5% dengan kategori menarik. Produk yang dikembangkan
menyajikan materi perubahan energi secara interaktif melalui teks, gambar, video,
tautan pembelajaran, lembar kerja, kegiatan pemecahan masalah, dan evaluasi. Dengan
demikian, bahan ajar digital berbasis Problem Based dinyatakan valid dan menarik
untuk digunakan sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran IPAS kelas IV pada
topik perubahan energi di MIN 2 Kota Malang.
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ABSTRACT

Izza Fauzia Saidah. 2026. Development of Digital Teaching Materials Based on
Problem-Based Learning (PBL) on the Topic of Energy Conversion for Fourth-
Grade Students at MIN 2, Malang City. THESIS, Elementary Madrasah Teacher
Education Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Education, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. Advisor (1) Rizki Amelia,
M.Pd.

Keywords: Digital Teaching Materials, Google Sites, Problem-Based Learning, Energy
Conversion, IPAS

This study was motivated by the lack of use of digital teaching materials in
IPAS instruction, particularly regarding the topic of energy conversion in the fourth-
grade class at MIN 2 in Malang City. Based on the results of observations and
interviews, the learning process is still dominated by the use of worksheets, modules,
lectures, question-and-answer sessions, and observation activities within the school
environment. These conditions result in a less conducive learning environment,
students who lack focus, and a suboptimal understanding of the energy transformation
material. Therefore, digital teaching materials based on Problem-Based Learning
(PBL) were developed. The objectives of this study are (1) to describe the process of
developing digital teaching materials based on Problem-Based Learning on the topic
of energy transformation, (2) to determine the validity level of the developed product,
and (3) to determine the level of appeal of the digital teaching materials for fourth-
grade students at MIN 2 Malang City.

This study employed a research and development (R&D) approach using the
five-stage development model proposed by Lee and Owens, consisting of analysis,
design, development, implementation, and evaluation. The study was conducted at
MIN 2 in Malang City with a sample of 25 fourth-grade students. Data were collected
through observation, interviews, questionnaires, and documentation. Data analysis
employed both qualitative and quantitative methods to examine the development
process, the level of validity, and the appeal of the product.

The research results indicate that digital instructional materials based on
Problem-Based Learning are suitable for use in IPAS instruction on the topic of energy
conversion. The media expert validation yielded a score of 85.29%, falling into the
“highly suitable” category. The first subject matter expert validation yielded a score of
90%, and the second yielded a score of 100%; both fell into the “highly suitable”
category. The results of the engagement test conducted on 25 students showed a score
of 87,5%, categorized as “engaging.” The developed product presents material on
energy transformation interactively through text, images, videos, learning links,
worksheets, problem-solving activities, and assessments. Thus, the Problem-Based
Learning-based digital instructional material is deemed valid and engaging for use as
an alternative teaching resource in fourth-grade IPAS instruction on the topic of energy
transformation at MIN 2 Kota Malang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal tesis ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan bahan ajar dikatakan bagian penting dari kegiatan
belajar mengajar untuk menyampaikan informasi dan materi pelajaran kepada
peserta didik. Menurut Sumarno 2023, Bahan ajar adalah semua bentuk-bentuk
bahan yang digunakan pendidik untuk membantu dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar agar lebih mudah melaksanakan pembelajaran.
Pengembangan bahan ajar akan menjadi dampak positif bagi pendidik karena
mampu meningkatkan kreativitas untuk membimbing belajar peserta didik
sesuai dengan karakteristiknya.

Kegiatan belajar mengajar yang memberikan dampak positif salah
satunya dengan pemilihan model pembelajaran yang dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu penggunaan model pembelajaran
yakni model problem based learning (PBL). Pembelajaran seperti model
problem based learning (PBL) ini memiliki arti untuk mendorong peserta didik
mampu menganalisis materi pembelajaran secara mandiri dalam memecahkan
masalah sehari-hari.! Model problem based learning (PBL) memiliki
keunggulan untuk melatih siswa mampu meningkatkan berpikir kreatif,
imajiatif, tentang teori, dan mencoba gagasan baru serta mampu mendorong
rasa percaya diri pada siswa.’

Penerapan model problem based learning (PBL) dapat didukung

melalui penggunaan bahan ajar digital. kemudian pengembangan bahan ajar

! Rimba Sastra Sasmita and Nyoto Harjono, “Efektivitas Model Problem Based Learning Dan Problem
Posing Dalam Meningkatkan Kemampuan” 5, no. 5 (2021): 3472-81.

2 Septi Hariyani, “Penerapan Model Learning Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Untuk” 01,
no. 01 (2023): 51-55.



digital sangat cocok untuk pembelajaran pada anak generasi Alpha di era
society 5.0 guna memastikan kebutuhan meraka terpenuhi.® Bahan ajar digital
ini memungkinkan pembelajaran dapat disajikan melalui teks,video, gambar,
tautan, latihan, serta aktivitas pembelajaran yang dapat diakses secara fleksibel.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti pada kamis, 12
oktober 2023 dikelas IV MIN 2 Kota Malang, dalam pembelajaran IPAS
disalah satu materi yang ada pada mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial). Peneliti menemukan permasalahan terkait minimnya
semangat belajar serta pemahaman konsep peserta didik yang bergantung pada
pendidik yang dijelaskan melalui bahan ajar yang digunakan oleh pendidik
pada kelas 4E di MIN 2 Kota Malang. Bahan ajar yang digunakan pendidik
masih terbatas pada buku, video, dan powerpoint (PPT) Kemudian
penyampaian materi yang dilakukan pendidik lebih banyak menggunakan
ceramah, yang menyebabkan proses pembelajaran cenderung berlangsung satu
arah dan belum memberikan kesempatan peserta didik belajar secara mandiri.
Menurut peneliti dari hasil pra penelitian menunjukkan peserta didik dalam
proses kegiatan belajar mengajar sangat monoton karena bahan ajar yang
digunakan membosankan. Selain itu, bahan ajar yang digunakan belum
tersusun dalam satu media pembelajaran digital yang integratif. Serta bahan ajar
yang digunakan belum sepenuhnya mendukung kurikulum merdeka yang
berpusat pada peserta didik sebagaimana yang diharapkan dalam implementasi
kurikulum merdeka.

Kemudian materi yang diajarkan pada peserta didik kelas IV pada saat
penelitian awal ialah mengubah bentuk energi. Beberapa peserta didik masih
mengalami kebingungan dalam memahami materi mengubah bentuk eneri
dalam proses pembelajaran IPAS. Padahal, materi mengubah bentuk energi

mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Fokus dari materi

3 Nurul Hafizah, “Media Pembelajaran Digital Generasi Alpha Era Society 5 . 0 Pada Kurikulum
Merdeka Nurul Hafizah UIN Antasari Banjarmasin , Kalimantan Selatan , Indonesia Abstrak Al-
Madrasah : Jurnal IImiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Al-Madrasah : Jurnal Ilmiah Pendi” 7, no. 4
(2023): 1675-88, https://doi.org/10.35931/am.v7i4.2699.



mengubah bentuk energi ini menekankan pada contoh penerapan berbagai
transformasi bentuk energi dalam kegiataan sehari-hari dengan benar.*
Karakteristik materi mengubah bentuk energi, pada tingkat SD/MI kelas IV
memiliki abstrak yang mana mengubah bentuk-bentuk energi tidak dapat
dilakukan tanpa mengetahui sumber energi dari melalukan suatu usaha atau
kerja. Hal itu menjadi persoalan pendidik untuk menciptakan pembelajaran
pada materi mengubah bentuk energi dengan cara pembelajaran bermakna.’
Sehingga belum sesuai dengan tujuan pembelajaran bahwa peserta didik
mampu mengidentifikasi ragam transformasi macam-macam bentuk energi
pada kehidupan sehari-hari.

Mengacu pada hasil pengamatan awal, maka dapat disimpulkan bahwa
terjadi penurunan semangat belajar kelas IV di MIN 2 Kota Malang. Hal
tersebut dikarenakan peserta didik kurang memahami materi yang hanya
dijelaskan melalui penjelasan guru dikelas dan kurangnya minat belajar secara
mandiri. Sehingga model pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan
pendidik belum bisa memenuhi dari perencanaan pembelajaran kurikulum
merdeka belajar yang menyenangkan dan bermakna.® Sehingga hal itu kurang
terealisasikan secara optimal pada proses pembelajaran mata pelajaran IPAS
kelas IV di MIN 2 Kota Malang.

Semangat belajar ialah dorongan untuk mempraktikkan segala aktivitas
belajar tertentu dengan menumbuhkan semangat pada diri sendiri maupun luar
individu dalam proses belajar.” Jika motivasi kurang pada peserta didik, maka

dapat mempengaruhi pemahaman konsep secara sempurna. Sehingga nantinya

4 Wilis Tka Widianingrum Sri, “Implementasi Model Problem Based Learning Dalam Meningkatkan
Minat Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Pada Materi Mengubah Bentuk Energi Merangsang Partisipasi
Aktif . Di Sisi Lain , Guru Dalam Mengajarkan Materi Sains Seringkali,” 2023, 404—10.

5> Dewi Rahmadayanti and Agung Hartoyo, “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar Di
Sekolah Dasar” 6, no. 4 (2022): 7174-87.

® Ramandhani imelia Andriani and Aan Widoyono, “Kendala Pelaksanaan Metode Pembelajaran
Kurikulum Merdeka Pada Proses Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri Ramandhani Imelia
Andriani, 1* Aan Widiyono, 2 1,” 2024, 167-78.

7 Fatin Syahirah et al., “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Era Digital” 2,
no. 4 (2023).



tujuan pendidikan tidak tercapai secara optimal. Dengan demikian, diperlukan
pengembangkan bahan ajar digital berupa google sites berbasis model problem
based learning (PBL) yang dapat mendukung kemauan belajar peserta didik.

Penelitian Erinda (2024) menunjukkan fokus penelitian pada
pengembangan modul mata pelajaran IPAS kelas I'V yang bertujuan mendorong
kreativitasan guru pada pembelajaran IPAS. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Alfan (2023) yang menyatakan pengembangan media yang berbasis
website yang digunakan sebagai alat bantu guru pada pembelajaran IPAS
sebagai bentuk kreativitasan guru dan upaya untuk kesesuaian media dalam
kurikulum yang berlaku sehingga cocok untuk diterapkan sebagai media
pembelajaran berbasis website google sites.

Kemudian sejalan dengan penelitian Stevi (2022). Penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumya yakni berfokus untuk meningkatkan hasil belajar
siswa smp islam ngebruk dengan pengembangan media website google sites
sebagai media yang simple dan menarik sehingga dapat memotivasi siswa
untuk belajar lebih giat. Kemudian sejalan dengan penelitian Ani (2023), isi
penelitian menunjukkan untuk menganalisis kemampuan memecahan masalah
peserta didik dengan matematis melalui model pembelajaran PBL berbasis
etnomatematika berbantuan E-LKPD. Hal ini bertujuan untuk melihat
kemampuan peserta didik dengan model pembelajaran problem based learning
(PBL) dibandingkan dengan  dengan peserta didik yang  diajar
menggunakan model pembelajaran langsung. Penelitian ini juga sejalan dengan
Penelitian Dewi (2022) isi dari penelitian ini bertujuan untuk fokus pada
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap
keterampilan berpikir siswa kelas I'V.

Penelitian terdahulu yang telah disebutkan memiliki beberapa relevansi
yang mempengaruhi peneliti untuk mengambil topik penelitian pengembangan
bahan ajar digital berupa google sites, karena pengembangan bahan ajar google

sites mudah diakses oleh siapa saja yang memiliki akun google dan tersedia



secara gratis ®. Google site juga dapat digunakan dengan model pembelajaran
yang berbeda, seperti model problem based learning (PBL) yang diharapkan
mampu menampilkan produk yang dikembangkan dalam kategori praktis dan
valid yang diintegrasikan dalam pembelajaran. selain itu juga sebagai penelitian
pembaharuan dari penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga peneliti
memiliki inovasi lain dengan mengembangakan bahan ajar digital yang
berbasis model pembelajaran problem based learning (PBL) yang menurut
peneliti sangat tepat untuk diterapkan pada mata pelajaran IPAS materi
mengubah bentuk energi di kelas IV di MIN 2 Kota Malang. Karena bahan ajar
digital berbasis model problem based learning (PBL) ini diharapkan mampu
membantu proses pembelajaran sera mendorong semangat belajar siswa. Oleh
sebab itu, peneliti memandang perlu dilakukan penelitian dan pengembangan
dengan judul “Pengembangan bahan ajar digital berbasis Problem based

learning (PBL) topik perubahan energi pada kelas IV di MIN 2 Kota Malang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar digital berbasis Problem
based learning (PBL) topik perubahan energi pada kelas IV di MIN 2
Kota Malang?

2. Bagaimana tingkat validitas bahan ajar digital berbasis Problem based
learning (PBL) topik perubahan energi pada kelas IV di MIN 2 Kota
Malang?

3. Bagaimana kemenarikan pada pengembangan bahan ajar digital berbasis
Problem based learning (PBL) topik perubahan energi pada kelas IV di
MIN 2 Kota Malang?

8 Nur Hayunnita, Hadma Yuliana, and Muhammad Nasir, “Meta Analisis: Penerapan Media
Pembelajaran Google Sites Pada Pembelajaran IPA” 6, no. 2 (2023): §9-99.



C. Tujuan Pengembangan

1.

Menjelaskan proses pengembangan bahan ajar digital berbasis model
Problem based learning (PBL) topik perubahan energi pada kelas IV di
MIN 2 Kota Malang.

Menjelaskan tingkat validitas pengembangan bahan ajar digital berbasis
model Problem based learning (PBL) topik perubahan energi pada kelas
IV di MIN 2 Kota Malang.

. Menjelaskan kemenarikan terhadap pengembangan bahan ajar digital

berbasis model Problem based learning (PBL) topik perubahan energi
pada kelas IV di MIN 2 Kota Malang.

D. Manfaat Pegembangan

1.

Manfaat teoritis

Peneliti berharap hasil teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber
ilmu pengetahuan atau referensi bagi penelitian-penelitian lain khususnya
di bidang bahan ajar digital google sites serta dapat menjadi referensi bagi
para pendidik ketika memilih dalam pengembangan bahan ajar digital
google sites berbasis model Problem based learning (PBL) pada topik
perubahan energi dapat meningkatkan motivasi belajar dan membantu

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi pendidik

Peneliti meyakini dengan pemanfaatan bahan ajar digital berbasis

model Problem based learning (PBL) ini dapat memudahkan pendidik

dalam mengajarkan materi secara kreatif dan inovatif, serta memperluas
pengetahuan pendidik terhadap perkembangan teknologi dan membantu
peserta didik untuk lebih mengenal teknologi dalam pembelajaran
sehingga proses pembelajaran selanjutnya lebih terbiasa dengan

pemanfaatan teknologi.



b. Manfaat bagi peserta didik

Peneliti meyakini kedepannya dari pemanfaatan bahan ajar
digital google sites berbasis model Problem based learning (PBL) dapat
lebih mudah diakses oleh peserta didik, mampu berpotensi mendukung
semangat belajar secara mandiri, serta mampu menciptakan peserta didik

yang ikut aktif terlibat dalam pemanfaatan tenologi.
c. Manfaat bagi peneliti

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan
memberikan wawasan bagi peneliti lain dalam mengembangkan bahan

ajar digital google sites berbasis model Problem based learning (PBL).

E. Asumsi Pengembangan

Terdapat berbagai asumsi yang mendasari penelitian dan pengembangan

bahan ajar digital google sites berbasis model Problem Based Learning (PBL)

dalam meningkatkan motivasi belajar pada topik perubahan energi, sebagai

berikut:

1.

Bahan Ajar digital google sites berbasis model Problem based learning
(PBL) ini menyesuaikan dengan CP dan ATP pada mata pelajaran IPAS
topik perubahan energi kelas IV di MIN 2 Kota Malang.

Bahan Ajar digital google sites berbasis model Problem based learning
(PBL) ini dikemas semenarik mungkin layaknya bahan ajar digital google
sites pada umumnya dalam materi mengubah bentuk energi pada mata
pelajaran IPAS.

Bahan ajar digital google sites berbasis model Problem based learning
(PBL) ini digunakan pendidik dalam mengajarkan materi kepada peserta
didik, yang dikemas sebagai materi tambahan.

Bahan Ajar digital google sites berbasis model Problem based learning
(PBL) dapat digunakan secara online dan dapat diakses melalui smartphone

atau laptop peserta didik.



5. Bahan Ajar digital google sites berbasis model Problem based learning

(PBL) ini dapat diakses pendidik sebelum dan sesudah memberikan materi

kepada peserta didik, sehingga peserta didik dapat belajar mandiri di rumah.

F. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan bahan ajar dilakukan untuk mendapatkan keterbaruan.

Keterbaruan ini dibatasi dengan beberapa batas ruang lingkup pengembangan

diantaranya:

1.

Proses pengembangan bahan ajar digital google sites berbasis model
Problem based learning (PBL) ini terbatas hanya fokus pada mata
pelajaran IPAS topik perubahan energi pada kelas IV di MIN 2 Kota
Malang.

Objek pengembangan produk bahan ajar digital google sites berbasis
model Problem based learning (PBL) ini yaitu kelas IV di MIN 2 Kota
Malang.

Pengembangan bahan ajar digital google sites berbasis model Problem
based learning (PBL) ini berfungsi sebagai referensi tambahan bagi
pendidik dan sebagai alternatif dari bahan ajar yang sudah ada, sehingga
dapat membantu untuk memotivasi peserta didik melalui desain yang

menarik.

G. Spesifikasi Produk

1.

Bahan ajar digital google sites berbasis model Problem based learning

(PBL) diterapkan secara online dan di kembangkan berbasis website.

. Bahan ajar digital google sites berbasis model Problem based learning

(PBL) diterapkan dalam mata pelajaran IPAS topik perubahan energi.

. Bahan ajar digital google sites berbasis model Problem based learning

(PBL) ini terdiri dari beberapa menu penyajian yang disertai dengan
gambar, materi, dan latihan soal yang menarik sehinggga dapat

menunjang motivasi belajar peserta didik.



4. Isi materi dalam bahan ajar digital google sites berbasis model Problem
based learning (PBL) ini juga memuat beberapa video pembelajaran
yang mampu menunjang wawasan peserta didik mengenai materi yang
diajarkan.

5. Isi materi bahan ajar digital google sites berbasis model Problem based
learning (PBL) bersumber dari kehidupan sosial, menyajikan
permasalahan sehari-hari dan dilengkapi dengan penjelasan terkait
topik perubahan energi.

6. Pengembangan bahan ajar digital google sites berbasis model Problem
based learning (PBL) dapat dimanfaatkan pada pembelajaran daring

maupun luring di sekolah.

H. Orisinalitas Pengembangan

Originalitas penelitian membantu membandingkan perbedaan antara

penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini. Hal ini membantu untuk

menghindari kesamaan atau tiruan penelitian yang sama serta dapat

membedakan dengan penelitian terdahulu. Berikut penjelasan originalitas

penilitian:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Monoarfa, Abdul Haris Panai, Rifda
Mardian Arif, Nurfadliah, dan Isnanto dalam artikel jurnal yang berjudul
“Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Google
Sites dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi IPAS”. Artikel ini
diterbitkan dalam EDUTECH: Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan
Teknologi, Volume 5, Nomor 2, Tahun 2025. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Suwawa Selatan pada
mata pelajaran IPAS melalui penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media digital interaktif Google Sites. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar

siswa meningkat dari 39,13% pada siklus I menjadi 82,61% pada siklus II.



Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning berbantuan Google Sites dapat meningkatkan hasil belajar siswa
serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran IPAS.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fortuna, Lusy Tunik Muharlisiani,
dan Mei Puspita Dewi dalam artikel jurnal yang berjudul “Implementasi
PBL untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Materi
Perubahan Energi pada Siswa Kelas IV”. Artikel ini diterbitkan dalam
Semantik: Jurnal Riset Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Budaya, Volume 2,
Nomor 4, November 2024, halaman 113-119. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA,
khususnya materi perubahan energi, melalui penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media presentasi Canva. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
PBL berbantuan media Canva mampu meningkatkan pemahaman dan
prestasi belajar siswa. Pada siklus pertama, siswa mulai menunjukkan
keaktifan dalam pembelajaran, meskipun beberapa siswa masih
memerlukan bimbingan. Selanjutnya, pada siklus kedua, proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif, siswa menjadi lebih fokus, dan
pembagian kelompok berjalan dengan baik. Dengan demikian, penerapan
model PBL berbantuan media presentasi Canva dinilai efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa kelas IV terhadap materi perubahan
energi.'”

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Mayudin dan Laili Rahmi dalam
artikel jurnal yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA
Materi Perubahan Energi Kelas IV SD Negeri 76 Pekanbaru”. Artikel ini

% Isnanto Mutia Monoarfa, Abdul Haris Panal, Rifda Mardian Arif, Nurfadliah, “Penerapan Model
Problem Based Learning Berbantuan Media Google Sites Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Materi IPAS” 10 (2021): 167-86.

19 Mutia Monoarfa, Abdul Haris Panal, Rifda Mardian Arif, Nurfadliah.
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diterbitkan dalam Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
Volume 10, Nomor 03, September 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA materi
perubahan energi di SD Negeri 76 Pekanbaru, serta mengkaji peningkatan
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen
semu (quasi-experimental) dan desain One Group Pre-Test-Post-Test
Design. Subjek penelitian diberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan
model PBL dan tes akhir (post-test) setelah perlakuan. Data dianalisis
menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui signifikansi
peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
t hitung sebesar 12,519 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,694, dengan
nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar IPA siswa kelas IV
A SD Negeri 76 Pekanbaru setelah diterapkannya model Problem Based
Learning. Penerapan model ini juga mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam diskusi kelompok, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
informasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
memecahkan masalah dalam pembelajaran IPA.!!

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Leony Eka Pratiwi, Retno Danu
Rusmawati, dan H. Rufi’i (2024) berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Google Sites pada Materi IPAS Bagaimana Mendapatkan Semua
Keperluan Kita untuk Peserta Didik Kelas 4 SD YP Nasional Surabaya.”
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis Google
Sites pada mata pelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar. Metode yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan mengacu

' Laili Rahmi Indra Mayudin, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi Perubuhan Energi Kelas IV SD Negeri
76 Pekanbaru,” Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 10, no. September (2021).

11



pada model pengembangan Borg dan Gall. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahan ajar berbasis Google Sites dinilai layak hingga sangat layak
berdasarkan validasi ahli media, ahli materi, penilaian guru, serta uji coba
kepada siswa secara perorangan, kelompok kecil, dan kelompok besar.
Penilaian guru memperoleh persentase sebesar 92%, sedangkan hasil uji
coba kelompok kecil memperoleh 90% dan kelompok besar 8§9%, yang
menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut sangat layak digunakan dalam
pembelajaran IPAS kelas IV SD. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada penggunaan teknologi atau
media pembelajaran berbasis digital untuk mendukung proses pembelajaran
di sekolah dasar. Keduanya juga berfokus pada pembelajaran IPAS dan
peserta didik kelas IV SD. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada fokus dan tujuan penelitian. Penelitian
terdahulu berfokus pada pengembangan bahan ajar berbasis Google Sites
untuk mengetahui kelayakan produk, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan dapat berfokus pada penggunaan media atau model pembelajaran
tertentu untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Dengan
demikian, perbedaan media, tujuan, metode, maupun aspek yang diteliti
dapat menjadi dasar untuk menunjukkan orisinalitas penelitian.'?

5. Penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Adani Werdining Asri (2026)
berjudul “Penerapan Problem Based Learning Berbantuan PhET Colorado
untuk Memahami Konsep Perubahan Energi pada Siswa Kelas I11IB SD No.
8 Ungasan” bertujuan mendeskripsikan penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan simulasi digital PhET Colorado serta
mengevaluasi peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep perubahan
energi. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
melibatkan 28 siswa kelas IIIB. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penggunaan model PBL berbantuan PhET Colorado dapat membantu

12 Indra Mayudin.
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memperjelas konsep energi yang abstrak, meningkatkan partisipasi dan
kolaborasi siswa, serta membantu siswa menjelaskan contoh perubahan
energi secara lebih tepat. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
yang akan dilakukan terletak pada penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) dan pemanfaatan media pembelajaran digital dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar. Adapun perbedaannya terletak pada fokus
materi, subjek penelitian, serta kemungkinan perbedaan variabel dan
metode penelitian. Penelitian terdahulu berfokus pada pemahaman konsep
perubahan energi siswa kelas III B dengan pendekatan deskriptif kualitatif,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan dapat memiliki fokus dan
rancangan penelitian yang berbeda sesuai dengan tujuan penelitian yang
ditetapkan. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi landasan
sekaligus pembanding untuk mengembangkan kajian mengenai penerapan
model model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah

dasar.!?

I. Definisi Istilah
1. Bahan ajar Digital

Bahan ajar digital merupakan alat bantu untuk mengajarkan materi
yang dikemas dalam bentuk website google site yang dapaat dilihat dan
diakses melalui smartphone, laptop atau komputer. Bahan ajar digital
menggunakan google sites adalah bahan ajar yang mampu memudahkan
dalam pembuatan halaman website dengan cepat sebagai cara praktis dalam
pembelajaran untuk menyajikan informasi atau materi pembelajaran yang

dapat diakses kapan saja dan dimana saja.

13 Adani Werdining Asri, “Penerapan Problem Based Learning Berbantuan PhET Colorado Untuk
Memahami Konsep Perubahan Energi Pada Siswa Kelas IIIB SD No. 8 Ungasan,” Al-Zayn : Jurnal
Ilmu Sosial & Hukum, 4(1), 12391242 4 (2026): 1239-42, https://doi.org/10.61104/alz.v4il.
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2. Model Problem based learning (PBL)

Metode yang mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
metakognitif peserta didik dengan menggunakan perilaku berpikir yang
mendasar untuk mencapai kemampuan refektif dan pengembangan diri.
Model Problem based learning (PBL) merupakan pendekatan yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik
untuk belajar tentang keterampilan dan cara berpikir kritis dalam
memecahkan masalah untuk memperoleh pengetahuan yang esensial pada
suatu materi pembelajaran.'*

3. Materi perubahan energi

Topik perubahan energi merupakan bagian dari materi dalam mata
pelajaran IPAS kelas IV pada kurikulum merdeka. Materi perubahan energi
diterapkan dalam pengembangan bahan ajar digital google sites berbasis
Problem based learing (PBL). Materi ini termasuk pada materi Ilmu
pengetahuan Alam yang sejalan dengan kehidupan sosial pada lingkungan
sekitar mengenai macam-macam bentuk energi dan perubahannya. Dalam
materi mengubah bentuk energi memiliki sub materi didalamnya, yakni

sumber-sumber energi dan transformasi energi.

J. Sistematika Penulisan

1. BAB I: Bab 1 “Pendahuluan” merupakan bab pertama yang menjawab
pertanyaan pembaca tentang apa penelitian ini dan mengapa penelitian
dilakukan. Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kelebihan dari penelitian pengembangan, manfaat
pengembagan, asumsi pengembangan, keterbatasan pengembangan,
spesifikasi produk, originalitas atau keunikan penelitian, definisi istilah dan

uraian sistematik penulisan.

14 Iga Mas Darwati and I Made Purana, “Problem Based Learning (PBL) : Suatu Model Pembelajaran
Untuk Mengembangkan Cara Berpikir Kritis Peserta Didik,” Widya ACCARYA: Jurnal Kajian
Pendidikan FKIP Universitas Dwijendra Vol 12 NO, no. 1 (2021): 61-69.
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. BAB II : Bab ini menjelaskan tentang landasan teori produk yang
dikembangkan. Kemudian pada bab ini juga menghubungkan perspektif

islam terhadap konsep-konsep yang dijabarkan.

. BAB III : bab ini menjabarkan topik pokok dalam penelitian yang

digunakan dalam pengembangan yaitu jenis penelitian, model
pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, desain uji coba,
subyek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, teknik analsis
data, prosedur penelitian.

. BAB IV : pada bab 4 ini terdapat 3 rangakain sub bab yang akan dijelaskan
meliputi penyajian data, uji coba, analisis data, revisi produk.

. BAB V : Dalam bab 5 dijelaskan mengenai 2 hal yaitu produk yang direvisi

dan saran penggunaan/pemanfaatan sebagai bab penutup.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Bahan ajar digital

a) Pengertian bahan ajar digital

Bahan ajar adalah macam-macam bahan materi pelajaran yang
disusun secara terstruktur yang dimanfaatkan oleh pendidik dan peserta
didik dalam proses pembelajaran dalam menuju kesempurnaan terhadap
seperangkat materi pembelajaran yang tersusun secara sistematis.!> Bahan
ajar ini dibedakan menjadi 2, bahan ajar berupa cetak dan non cetak. Contoh
bahan ajar cetak memiliki beberapa jenis seperti LKS, handout, modul, dan
lain sebagainya. Kemudian contoh bahan ajar non cetak dapat berupa buku
digital, video pembelajaran, multimedia inetraktif, modul digital, audio

pembelajaran, presentasi interaktif dan lain sebagainya.'®

Bahan ajar dimanfaatkan dan dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan pendidik pada proses pembelajaran. Peserta
didik mendapatkan informasi tambahan dalam mencari sumber belajar
dengan bahan ajar. Pendidik berperan sebagai penghubung dan penyedia
untuk mendukung, membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam
belajar. Pembelajaran berbasis digital ini mendorong guru semakin kaya
dalam hal metode dan semakin efektif dalam mendistribusikan pengetahuan

ilmunya pada peserta didik.!”

15 Adelia Priscila Ritonga, Nabila Putri Andini, and Layla Iklmah, “Pengembangan Bahan Ajaran
Media” 1, no. 3 (2022): 343-48.

16 Sri Sutanto, Sutanto Irwan Koto, and Endang Widi Winarni, “Pengembangan Bahan Ajar Digital
Berbasis Discovery Learning Dengan Augmented Reality Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kritis Pada Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar” 1, no. 2 (2022): 175-87.

17 Hendy Tannady and Riwayat Artikel, “Meningkatkan Peran Guru Sebagai Pendidik Di Era Digital”
8, no. 204 (2025): 59-69, https://doi.org/10.33474/jipemas.v8il.22522.
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b)

Kemudian dengan berkemangnya zaman muncul beberapa bahan
ajar digital, dimana bahan ajar digital ini yaitu bahan ajar yang bersifat
individual dan tidak dapat di gabungkan dengan bahan ajar lainnya dalam
proses mendesain, merancang objek pembelajaran yang berkelanjutan,
sehingga peserta didik dapat mengakses secara individual.'® Bahan ajar
digital ini dikombinasikan dengan perangkat multimedia yang dapat
mewakilkan atau mempresentasikan bahan ajar digital dalam tampilan

gambar dua dimensi atau tiga dimensi pada suatu materi. '°

Fungsi bahan ajar digital

Pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar digital membuat
peserta didik semakin tertarik untuk aktif adalam pembelajaran. Serta bahan
ajar digital mampu untuk mempresentasikan materi dengan beragam
melalui  multimedia, seperti website, video pembelajaran, game
pembelajaran, aplikasi, podcast dan lain sebagainya. Fungsi dari bahan ajar

digital diantaranya:

1) Menunjang pembelajaran lebih mudah

2) Memberikan kemudahan kepada guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran

3) Membantu peserta didik untuk belajar dengan menyenangkan dan
berkesan

4) Memberikan stimulai untuk peserta didik dalam proses pembelajaran
abad 21

5) Membentuk peserta didik untuk belajar mandiri

18 Fitri Farhana, Ahmad Suryadi, and Dirgantara Wicaksono, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Digital Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris Di Smk Atlantis” 3 (2021): 1-17.

19 Wahyu Nurmalasari et al., “Pembuatan Bahan Ajar Digital Berbasis Canva, E-Book, Dan Big Book
QR Code Untuk Mengembangkan Inovasi Pembelajaran Di SDN 1 Tamanan,” GIAT : Teknologi
Untuk Masyarakat 4, no. 1 (2025): 22-30, https://doi.org/10.24002/giat.v4i1.10936.
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Bahan ajar digital akan menjadi salah satu cara dalam meningkatkan

kualitas pendidikan dengan menggunakan teknologi dalam pembelajaran.?

a. Google sites

Google memiliki beberapa platform yang gratis digunakan
untuk tujuan pendidikan, seperti google sites.?! Google sites merupakan
salah satu platform google yang dapat digunakan untuk membuat situs/
website, dan googles sites dapat diakses dengan mudah oleh siapa saja
yang memiliki akun google.’> Menurut Wilem, 2023 Google sites
adalah alat yang digunakan secara fleksibel dalam pembuatan situs web
sederhana, atau situs web kolaboratif secara cepat tanpa perlu teknis

yang mendalam.?’

Google sites ini dapat digunakan seorang pendidik untuk
menggabungkan beberapa tautan sumber materi atau tautan pertanyaan
dari soal-soal serta penilaian yang kemudian disediakan oleh peserta
didik.>* Adapun penggunaan google sites ini dalam pembelajaran
memberikan  kesan praktis dalam menyampaikan informasi
pembelajaran dengan cepat dan dapat diakses dimanapun dan
kapanpun.”> Google sites sebagai wadah yang mudah diakses dalam
bentuk informasi yang dibutuhkan secara cepat karna dapat
menggabungkan berbagai file lampiran serta informasi google lainnya

seperti google docs, sheet, from, calender, awesome table dan lain

20 Sulistyowati et al., “Pengembangan Bahan Ajar Digital Pada Mata Pelajaran IPAS KELAS IV DI
MI SD/ML,” Jurnal Kajian Kritis Pendidikan Islam 7, no. 1 (2024): 35-52.

2! Novitawati and Hendro Yulius, “Pemanfaatan Google Site Terintegrasi E - Worksheet” 4, no. 4
(2023): 8298-8303.

22 Husin Saputra, Dina Octaria, and Asnurul Isrogmi, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Web Google Sites Pada Materi Turunan Fungsi” 9, no. 2 (2022): 123-35.

2 Wilem Rilexen S P Mulder, “Panduan Membeuat Website Pembejaran IPA Google Sites,” 2023.
24 Hayunnita, Yuliana, and Nasir, “Meta Analisis: Penerapan Media Pembelajaran Google Sites Pada
Pembelajaran IPA.”

25 putri cantika Jumiyarti, “Pengembangan Google Sites Berbasis Learning Cycle Se Terintegrasi Nilai
Islam Pada Materi Biologi Fase E Semester 1 SMA,” 2023.

18



sebagainya dalam satu tempat yang dapat dibagikan sesuai kebutuhan
pengguna.?® kemudian Penggunaan google sites dapat divariasikan
menggunakan audio, gambar visual, ataupun teks yang mampu
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran dikelas.?’
Sehingga nantinya peserta didik mampu belajar dengan pengalaman

bermakna sesuai dengan penyajian materi pembelajaran IPAS.

2. Problem based learning (PBL)
a) Pengertian Problem Based learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah atau dikenal juga dengan sebutan
Problem based learning (PBL) adalah pembelajaran yang berasal dari
proses membimbing peserta didik untuk memahami solusi terkait suatu
masalah.?® Pembelajaran berbasis masalah ini merupakan bentuk dari
peralihan yang awal mula pembelajaran berfokus pada pendidik, kemudian
pembelajaran berfokus pada pembelajaran peserta didik. Proses
Pembelajaran berbasis masalah ini memberikan peserta didik dengan proses
pembelajarn yang mana peserta didik dapat belajar dari masalah yang
dihadapkan. Pembelajaran berbasis masalah ini juga dapat mendorong
peserta didik untuk dapat menjelaskan masalah dan mencari solusi
masalah.? Selain itu Pemanfaatan model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terdapat nilai positif dalam menunjang proses kegiatan

belajar peserta didik.*°

26 Novitawati And Yulius, “Pemanfaatan Google Site Terintegrasi E - Worksheet.”

27 Ratna Dewi Sari et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites Pada Materi Hidrolisis
Garam Berbasis Pendekatan Kontekstual.” 10, no. 2 (2022).

28 Gergorius Menue Raya Demon, “Meningkatkan Kemandirian Dalam Pembelajaran Pak Melalui
Model PBL Berbantuan Media Video Materi Laki-Laki Dan Perempuan Kelas VIII SMP PI Santo
Albertus Ketapang” 4, no. 1 (2023): 36-58.

2 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, and Endang Surahman, “Problem-Based Learning : Apa Dan
Bagaimana” 3, no. 1 (2021): 27-35.

39'Ni Made Desy Ariani, M G Rini Kristiantari, and I Komang Ngurah Wiyasa, “Media Kartu Kata
Bergambar : Solusi Penguasaan Kosakata Umum Pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar” 5 (2024): 39—
48.
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b) Karakteristik Problem Based learning (PBL)
Menurut arends model Problem based learning (PBL) memiliki
beberapa karakteristik diantaranya :

1) Masalah yang disajikan kepada peserta didik merupakan permasalah
dari kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat membuat
pernyataan terkait solusi yang sudah ditemukan dari proses
menyelesaikan masalah

2) Pembelajaran ini memiliki keterkaitan dari sudut pandang mata
pelajaran dalam menyelesaikan permasalahan.

3) Pembelajaraan yang dilakka kepada peserta didik ini bersifat autentik
atau menyeluruh sesuai dengan metode ilmiah.

4) Peserta didik saling bekerjasama dan saling memotivasi terkait
pemecahan masalah sehingga dapat mengembangkan keterampilan
peserta didik.*!

Kemudian Karakterisktik lain dari model pembelajaran PBL
menurut Rosnah (2017): adalah 1) pertanyaan pemantik dari
permasalahan, 2) Berfokus pada hubugan interdisipliner. Pertanyaan-
pertanyaan yang telah dipelajari dipilih agar benar-benar realistis
sehingga memungkinkan peserta didik untuk meninjau pertanyaan-
pertanyaan dari banyak mata pelajaran, 3) Penyelidikan skala penuh. 4)
menciptakan produk dan memamerkannya, 5) Kolaborasi. Bekerja
sama memberikan motivasi secara berkelanjutan.*

¢) Langkah-langkah Problem Based learning (PBL)

Proses pembelajaran berbasis model Problem Based Learning

(PBL) terdapat beberapa hal penting yang perlu diperhatikan untuk

31 Ardianti, Sujarwanto, and Surahman, “Problem-Based Learning : Apa Dan Bagaimana.”
32 Ritaliana Nona Riny, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas Iv Sd Negeri 21 Kabupaten Sorong,” 2024.
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mencapai tujuan pembelajaran, terutama pada proses langkah-langkah

pembelajarannya, banyak penelitian yang telah mengemukakan langkah-

langkah dari pembelajaran dengan strategi model problem based learning

(PBL). Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

diinginkan diperlukan hal-hal berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

a.

orientasi peserta didik dalam menyelesaikan masalah
mengorganisasikan peserta didik selama pembelajaran

membimbing penelitian individu peserta didik dan kelompok
mengembangkan dan menyajikan hasil pekerjaan atau karya peserta
didik

menganalisis serta mengevaluasi proses pencarian pemecahan masalah.

33

Kelebihan dan kekurangan Problem Based learning (PBL)

Kemampuan memecahkan masalah menjadi salah satu tujuan
dasar dari pembelajaran. Pembelajaran berbasis model Problem based
learning (PBL) ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun
kelebihannya yaitu 1) proses pembelajaran menjadi bermakna bagi
peserta didik saat peserta didik mampu memecahkan masalah dan
menerapkannya dari pengetahuan yang dimiliki, 2) peserta didik
bersamaan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan serta
menerapkannya pada situasi yang relevan, 3) Mampu menunjang
kemampuan berpikir kritis, meningkatkan inisiatif peserta didik dalam
bekerja, dan mampu memotivasi peserta didik untuk belajar, sehingga

dapat mengembangkan relevansi personal dakam kerja kelompok. **

33 Lutfi, Hamzah Pagarra, and Dhito Alvionita, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Aplication Of The Problem Based Learning
Model In Thematic Learning In Class IV SDN No . 72,” no. 72 (2023): 1-12.

34 Afrila Choirun Nisa and Dewi Rinawati, “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 1 Wergu Wetan Kudus Afrila,” 2023, 593—

602.
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Kemudian selain dari kelebihan yang sudah dijelskan diatas,
disisi lain ada kekurangan dari proses pembelajaran model probem
based learning (PBL) hal ini diungkapkan oleh mustaji (2009) sebagai
berikut: 1). jika peserta didik tidak tertarik atau tidak yakin bahwa
masalah yang diteliti sulit untuk diselesaikan, maka peserta didi didik
akan merasa kesulitan untuk mencoba, 2). keberhasilan strategi
pembelajaran melalui pemecahan suatu masalah memerlukaan
persiapan waktu yang cukup, 3). Peserta didik berusaha memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, tanpa sadar mereka tidak akan belajar

apa yang mereka ingin pelajari.®®

3. Topik Perubahan Energi

a. Pengertian bentuk-bentuk energi

Energi merupakan sebuah kemampuan untuk melakukan suatu
usaha. Usaha ini diartikan dalam segala sesuatu yang berhubungan dengan
perubahan. Contohnya, perubahan posisi (gerak), perubahan wujud,
perubahan bentuk, perubahan volume, atau perubahan struktur kimia.
Semua perubahan tersebut energi juga mengalami perubahan bentuk
namun tidak hilang atau berkurang. Maka sering dikenal dengan hukum
kekekalan energi.’® Karena didalam semesta ini tidak ada makhluk yang

mampu menciptakan atau menghancurkan energi. >’

b. Tujuan mempelajari topik perubahan energi pada mata pelajaran

IPAS

Mengenai materi penelitian, materi ini dirancang utuk membantu
peserta didik dalam memahami konsep belajar IPAS bentuk-bentuk energi

dan perubahan energi. Selain itu peserta didik diharapkan mampu

35 Irgy Redityo Dawana and Dwikoranto, “Energi Alternatif Dan Pemanfaatannya,” 2022.

36 Widia and Fitria Sarnita, “Hukum Kekekalan Energi Dalam Perspektif Filsafat Taoisme” 6, no. 3
(2023): 487-92.

37 Nana Djumhana, Pendidikan IPA, 2021.
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memahami konsep dasar energi dan bagaimana energi dapat diubah dari
satu bentuk energi yang ke bentuk energi yang lain.*® Dengan demikian
dapat mendukung peserta didik dalam penggunaan energi di kehidupan

sehari-hari secara bijak

Pada topik ini membantu siswa memahami bagaimana energi
terkait dengan berbagai aspek kehidupan, seperti bagaimana energi
digunakan dalam teknologi dan bagaimana energi yang dapat
mempengaruhi lingkungan. Dengan demikian, materi bentuk-bentuk

energi dan perubahannya sangat penting untuk diperkenalkan di SD/MIL.*°

Tujuan mempelajari topik perubahan energi pada mata pelajaran
IPAS adalah agar siswa memahami bahwa energi dapat berubah dari satu
bentuk ke bentuk lainnya dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari
40 Melalui materi ini, siswa diharapkan mampu mengenali contoh
perubahan energi, seperti energi listrik menjadi cahaya pada lampu, energi
kimia dalam makanan menjadi energi gerak saat tubuh beraktivitas, atau
energi listrik menjadi bunyi pada radio. Selain itu, pembelajaran perubahan
energi bertujuan menumbuhkan sikap hemat energi, kepedulian terhadap
lingkungan, serta kemampuan siswa untuk mengamati, bertanya, dan

menyimpulkan peristiwa sains di sekitarnya.*!

B. Perspektif teori dalam islam
Pandangan Al-qur’an mengenai pengetahuan dan teknologi dapat

melalui penjelasan Al-qur’an tentang kuasa Allah mengenai alam semesta.

38 Faizatul Mabruroh, Ade Dian Pertiwi, and Herma Widya, “Penerapan Konsep Usaha Dan Energi
Dalam Persfektif Sains Dan Al- Qur * an” 3, no. 2 (2022).

3 Anggun Rifka Pertiwi and Diki Rukmana, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Dengan Media
Wordwall Terhadap Hasil Belajar IPAS Di Sekolah Dasar” 8 (2025): 474-82.

40 Rizki Lia Utami, Fathul Niam, and Siti Rofi, “Pengembangan Mosbee ( Monopoli Sumber Dan
Bentuk Energi ) Materi Sumber Dan Bentuk Energi Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Keaktifan
Belajar Siswa Kelas III Di UPT SDN Banggle 02 Kabupaten Blitar” 1 (2021): 32—44.

41 Mila Dwi Agustina, Muhammad Nur Hudha, and Farida Nur Kemala, “Pengembangan Video
Pembelajaran ( Animasi ) Lingkungan Untuk Meningkatkan Literasi Lingkungan Siswa Tentang Topik
Hemat Energi” 2, no. 1 (2022): 1-10.
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Banyak ayat al-quran yang memiliki penjelasan mengenai bidang sains,
terutama dalam mengajak umat muslim untuk mengejar ilmu pada bidang sains.
Salah satu diantaranya mengajak untuk manusia melihat dan mengamati
peristiwa alam dan sumber-sumbernya. Ayat yang menjelaskan pengetahuan
sains dan mengajak untuk meyakini bahwa Allah adalah pencipta alam semesta
diantaranya terdapat pada surat Al-A’raf: 54

il i el o st 2 ol B Gy i 818 s a0 K55 &
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Terjemahan Kemenag 2019.%?
54. “Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa,274) kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arasy.275)
Dia menutupkan malam pada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia
ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk pada perintah-Nya.
Ingatlah! Hanya milik-Nyalah segala penciptaan dan urusan. Maha Berlimpah
anugerah Allah, Tuhan semesta alam.”

Al-qur’an surat Al-a’raf ayat 54 menjelaskan bahwasannya segala
sesuatu yang ada dijagat raya didunia merupakan ciptaan Allah. Termasuk
langit, bumi, matahari, bulan, bintang, dan segala isinya. Hal ini memiliki
keterkaitan dengan sumber- sumber energi yang ada pada kehidupan manusia.
Segala sesuatu yang diciptakaan Allah di alam semesta ini mampu memberikan
manfaat dan wawasan bagi manusia untuk menjadi bekal dalam kehidupannya.
Sebab itu manusia wajib meyakini bahwa wawasan, pengetahuan mengenai
sains dan teknologi yang bersumber dari alam semasta ini ialah ciptaan Allah
SWT. Sehingga manusia diminta untuk bertindak lebih baik agar sumber-
sumber energi dapat digunakan dengan bijak.

Pada dasarnya orang yang memiliki pengetahuan sains dan

teknologi pasti mampu berfikir lebih luas mengenai tindakan yang akan diambil

42 “Https://Quran. Kemenag.Go.ld/Quran/per-Ayat/Surah/13?From=1&to=43,” n.d.
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dari wawasan yang yang dimilikinya. Tentunya dari penggunaan berbagai
sumber energi yang ada di alam semesta ini. Berdasarkan ayat diatas, terdapat
hadist nabi juga yang meyinggung tentang persoalan sumber sumber energi.
Dalam hadist Rasulullah bersabda:

“Dari salah seorang sahabat radiyallahu’anhu, ia berkata saya berperang
bersama Nabi Sallallahu alaihi wasallam, lalu mendengar beliau bersabda:
“Orang-orang muslim itu bersyirkah dalam tiga perkara, dalam hal padang
rumput, air dan api”. (HR. Abu Daud).

Pada hadist ini terdapat beberapa pesan yang disampaikan, yang
dimaksud dari syirkah ini adalah kesetaraan hak dalam penggunaan dan
pengelolaan. Hadist ini menerangkan bahwa penggunaan sumber-sumber
energi adalah milik semua makhluk Allah SWT karena semua sumber-sumber
energi dimanfaatkan oleh banyak orang walaupun sumber-sumber energi
tersedia dalam jumlah yang sangat besar. Oleh karena itu, harus digunakan dan
dikelola dengan bijak. Perlu diingat bahwa ada dua jenis sumber energi yakni
terbarukan dan tidak terbarukan.

Dalam konteks ini setiap manusia dilarang untuk inefisien dari
penggunaan sumber-sumber energi yang berlebihan. Dengan pengetahuan dan
wawasan yang luas mengenai penggunaan dan pemanfaatan sumber-sumber
energi diharapkan manusia mampu menempatkan sesuai dengan kebutuhan
secara bijak. Dengan demikian, pendidikan sains dan teknologi tentang sumber-
sumber energi dapat membantu untuk penggunaan energi yang ekonomis

melalui segala bentuk-bentuk perubahan energi.

25



A. Kerangka berpikir

Pembelajaran IPAS (Mengubah bentuk-
bentuk energi) di MIN 2 Kota Malang

7

Kendala yang dimiliki:

1. Pendidik di MIN 2 Kota Malang belum menggunakan
bahan ajar digital google sites dalam proses pembelajaran

2. Pendidik hanya memanfaatkan bahan ajar dari buku LKS
saja dan sesekali menerapkan video dan kuis

7

Akibatnya

Peserta didik kurang memperhatikan materi mengubah bentuk
energi dan kurangnya semangat belajar secara mandiri

7

Mengembangkan produk penelitian berupa bahan ajar digital
berbasis model Problem based learning (PBL) Pada materi
mengubah sumber-sumber energi untuk meningkatkan semangat
belajar secara mandiri sesuai kebutuhan peserta didik sebenarnya

Uji validasi [> Bahan ajar Bahan ajar

oleh ahli digital yang digital yang
materi dan kurang layak layak, siap
ahli media di revisi digunakan

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini peneliti memilih jenis penelitian dan pengembangan
(Research and development). Penelitian pengembangan (Research and
development) adalah usaha tentang mengembangkan atau menghasilkan suatu
produk yang efisien untuk dimanfaatkan sekolah, dan bukan untuk menguji
teori. Produk yang telah diciptakan dari penelitian ini adalah bahan ajar digital
berupa google sites pada materi IPAS berbasis model Problem Based Learning
(PBL) untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik secara mandiri dan

meningkatkan penangkapan makna materi pada topik mengubah bentuk energi.

Pengembangan bahan ajar sangat diperhatikan dalam proses pemilihan
model pengembangannya, hal ini dilihat untuk memastikan kualitas
keefektivitasan dari bahan ajar dalam proses pembelajaran. Model
pengembangan yang digunakan peneliti mengikuti model pengembangan Lee
Owens yang sering digunakan dalam pengembangan bahan ajar multimedia.
Pengembangan lee owens memiliki 5 tahapan yaitu 1. Analisis/ Analysis, 2.)
Desain /Design, 3.) Pengembangan/ Development, 4.) Implementasi/

Implementation, 5.) Evaluasi /Evaluation.

Multimedia Instructional Design Process

‘ Assessment/analysis l

!

Needs |——| Front-end

/ assessment analysis \

, Evaluation ‘ [ Design ‘
\
I Implementation I | Development ‘

Gambar 3. 1 Model Pengembangan Menurut Lee Owens
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B. Prosedur Pengembangan

Dalam memahami prosedur penelitian pengembangan yang akan

digunakan oleh peneliti, maka penelitian ini menjelaskan lebih lanjut metode

penelitian sebagai berikut:

1.

Analisis dan Penilaian kebutuhan

Pada tahap ini analisis dan penilaian kebutuhan memiliki dua

tahap yaitu analisis need assessment dan front-end analysis.

a.

b.

Need assessment

Pada tahap ini dilakukan penilaian kebutuhan untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi yang sebenarnya terjadi
dengan kondisi idealnya. Penilaian ini dilaksanakan menggunakan
metode observasi dan wawancara. Aspek yang diobservasi yakni: 1)
proses pembelajaran dikelas pada saat mata pelajaran IPAS, dan 2)
wawancara dengan pendidik mata pelajaran. Melalui observasi dan
wawancara, diidentifikasi produk yang cocok dengan peserta didik
mulai dari tujuan pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar,
serta materi pembelajaran yang akan ditampilkan melalui media yang

akan dikembangkan.
Front End Analysis

Selanjutnya pada tahap ini dilaksanakan analisis tentang
langkah-langkah yang akan digunakan selanjutnya sebagai solusi dari
kesenjangan yang ada. Front-End Analysis terdiri dari: 1.) analisis
pengguna yakni menganalisis pengguna produk yang akan
dikembangkan, 2.) analisis teknologi yakni menganalisis teknologi
untuk produk yang akan dikembangkan, 3.) analisis situasi yakni
menganalisis situasi sekolah dan fasilitasnya, 4.) analisis kejadian
penting yakni menganalisis spesifikasi mata pelajaran, kelas, CP pada

mata pelajaran tertentu, dan sebagainya yang berkaitan dengan produk
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yang akan dikembangkan, 5.) analisis tujuan yakni menganalisis
tujuan mata pelajaran yang dipilih untuk dijadikan materi
pembelajaran, dan 6.) analisis media yakni menyimpulkan dari
berbagai analisis sebelumnya untuk dijadikan media yang akan

dikembangkan.
2. Desain

Pada tahap desain ini dilakukan proses perancangan produk yang
akan dibuat. Tahap awal yang dilakukan peneliti yakni pembuatan jadwal
penelitian, merancang struktur materi yang sesuai agar dapat mudah
dipahami, dan menetapkan dari spesifikasi produk media yang akan dibuat.
Selanjutnya hasil dari proses perancangan tersebut didiskusikan dengan
pendidik mata pelajaran IPAS topik perubahan energy kelas IV di MIN 2
Kota Malang.

3. Pengembangan

Tahap pengembangan ini dilaksanakan proses penyusunan untuk
memperoleh produk berupa Bahan Ajar Digital dalam pembelajaran IPAS
pada kelas IV materi mengubah bentuk energi. Produk yang
dikembangkan berupa bahan ajar digital google sites berbasis model
problem based learning (PBL). Peneliti pada tahap pengembangan ini
membuat produk dengan menggunakan tools dari google untuk membuat
website yang berupa google sites sesuai dengan materi mengubah bentuk
energi pada kelas I'V. Setelah itu, bahan ajar akan direvisi oleh ahli materi

dan ahli media untuk mendapatkan validasi produk.
4. Implementasi

Tujuan dari tahap implementasi ini adalah untuk menerapkan
produk yang dikembangkan dapat dimanfaatkan oleh pengguna.
Penggunaan produk dilakukan oleh pengguna produk yang sebelumnya

telah divalidasi oleh ahli validasi media serta ahli materi mata pelajaran
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IPAS topik mengubah bentuk energi. Setelah itu diterapkan kepada peserta

didik dalam kelompok besar.

5. Evaluasi

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengukur kesesuaian produk

dengan yang kebutuhan peserta didik. Evalusi dilakukan setelah

melakukan percobaan dengan peserta didik dan meminta tanggapan

peserta didik. Umpan balik atau tanggapan diberikan menggunakan

instrumen. Instrumen yang di terapkan berupa kuesioner (angket).

Kemudian hasil evaluasi menjadi bahan atau acuan perbaikan.

C. Uji Produk
1. Uji Ahli

a)

b)

Desain Uji ahli

Penelitian yang akan dilakukan membutuhkan validasi untuk
menilai sejauh mana produk yang dikembangkan sesuai dan layak
digunakan. Setelah peneliti selesai membuat produk, langkah
selanjutnya melakukan uji validasi produk bersama lembar penilaian
validasi produk oleh ahli media dan ahli materi. Langkah selanjutnya
hasil validasi yang sudah dinilai oleh ahli media dan ahli materi di
perbaiki kembali sampai memenuhi ketentuan sehingga media tersebut

layak untuk dilaksanaakan uji coba.
Subjek Uji Ahli

Subjek uji ahli dalam proses penelitian pengembangan produk
ini adalah bapak Wiku Aji Sugiri, M.pd yang merupakan dosen di
Universitas UIN malang dan Bapak Ahmad Abtokhi, M.Pd juga
merupakan dosen di Universitas UIN malang. Keduanya memiliki

keahlian dalam bidang masing-masing dalam proses validasi produk.
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2. Uji Coba
a) Desain Uji Coba

Penelitian ini memiliki tahapan uji coba meliputi:

1)

2)

Uji validasi dilakukan oleh ahli media, ahli materi, yang sesuai
dengan kebutuhan pengembangan bahan ajar mata pelajaran IPAS
kelas IV di MIN 2 Kota Malang

Uji coba lapangan terhadap produk ini akan menjadi uji akhir dari
tahap pengujian ini. Hasil dari uji coba lapangan akan menjadi
acuan tolak ukur dalam pengambilan keputusan untuk
menggambarkan kelayakan produk. Dalam hal ini jika media
dikatakan layak dan baik maka peneliti menunjukkan bahwa
produk relevan dan dapat diterapkan secaa berkelanjutan, dan
sebaliknya jika media kurang baik maka akan dilakukan perbaikan

atau revisi akhir.

b) Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu :

1)

2)

Ahli materi dan ahli media

Ahli materi dalam penelitian ini emmiliki kemampuan yang
sesuai dengan materi pengembangan produk. Selain dari dosen ahli
materi juga terdapat dari pendidik mata pelajaran IPAS di sekolah
tempat penelitian langsung. Ahli media berasal dari dosen yang
memiliki keahlian untuk mengevaluasi media dan memahami

teknologi yang akan dikembangkan.
Pendidik mata pelajaran IPAS

Pendidik IPAS adalah sebagai ahli validator ahli dari

bidang materi. Selain itu ahli validator materi berhak memberikan
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saran dankritikan terkait bahan ajar google sites yang

dikembangkan.
3) Peserta didik kelas IV MIN 2 Kota Malang

Siswa kelas IV E MIN 2 Kota Malang adalah subjek utama
terkait terlaksananya penelitian pengembangan bahan ajar digital

Google Sites dengan jumlah siswa 25 anak.

. Jenis Data

Dalam jenis data yang digunakan terdapat metode kuantitatif dan

kualitatif digunakan bersamaan dalam penelitian ini, yakni:

a. Data Kuantitatif, didapatkan melalui instrument kemenarikan produk yang
di diisi oleh siswa dalam kelas IV MIN 2 Kota Malang saat penerapan bahan
ajar digital Google Sites berbasis model Problem based learning (PBL).

b. Data Kualitatif, diperoleh melalui wawancara bersama guru kelas IV di
MIN 2 Kota Malang, terkait penerapan bahan ajar digital pada kelas I'V di
MIN 2 Kota Malang. Serta saran dan komentar dari ahli dan siswa terkait
penerapan bahan ajar digital Google Sites berbasis problem based learning

(PBL).

. Instrumen Pengumpulan Data

a) Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan pendidik mata pelajaran
IPAS dan beberapa peserta didik dikelas IV di MIN 2 Kota Malang.
Wawancara dilakukan untuk mencari informasi terkait jalannya
pembelajaran pada mata pelajaran IPAS pada kelas IV serta bahan ajar apa
yang dimanfaatkan pendidik saat menjabarkan materi pembelajaran IPAS.
Sementara itu untuk mengetahui strategi pembelajaran atau metode
pendidik dan gaya belajar peserta didik dalam pembelajaran. kemudian
peneliti bertanya seputar keadaan pada saat proses pembelajaran

dilaksanakan kepada pendidik.
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b) Angket

Angket yang digunakan berfungsi untuk mengetahui tentang
pendapat siswa terkait bagaimana kegiatan pembelajaran dari pertama
masuk kelas hingga bahan ajar apa yang diberikan guru dalam proses
pembelajaran. dalam penelitian ini, peneliti memilih model skala Likert
untuk menguji data angket. Agar memudahkan perhitungannya alternative

jawaban digunakan untuk memudahkan perhitungan sebagai berikut:

1) Skor 1, sangat tidak tepat, sangat tidak menarik, sangat tidak bagus,
sangat tidak sesuai, sangat tidak layak.

2) Skor 2, kurang tepat, kurang menarik, kurang bagus, kurang sesuai,
kurang layak.

3) Skor 3, cukup tepat, cukup menarik, cukup bagus, cukup sesuai, cukup
layak.

4) Skor 4, tepat, menarik, bagus, sesuai, layak.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pengembangan ini menggunakan teknik pengumpulan data

dalaam beberapa instrumen seperti berikut:
a. Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti kepada guru IPAS dan siswa kelas
4E MIN 2 Kota Malang setelah dilakukan validasi produk dan digunakan
dalam proses pembelajaran. kemudian peneliti melakukan pengumpulan

data dijelaskan secara analisis deskriptif
b. Angket

Instrumen pengumpulan data selanjutnya digunakan dalam
penelitian ini adalah serangkaian angket dari beberapa pertanyaan yang

sesuai yang diajukan kepada para validator berpengalaman dan peserta
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didik kelas IV di MIN 2 Kota Malang untuk memperoleh informasi tentang
leefektifitasan dan validitas serta daya tarik produk. Kemudian ada empat
macam angket yang digunakan dalam studi pengembangan sebagaimana

berikut:

1) Angket penilaian validitas media dilaukan oleh validator ahli media
pembelajaran
2) Angket penilaian validitas materi dilakukan oleh validator ahli materi

3) Angket respon peserta didik tentang kemenarikan media pembelajaran.

G. Analisis Data

Adapun teknik dari proses analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Analisis data kualitatif

Data kualitatif merupakan hasil dari proses pengumpulan data yang
dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara terhadap guru kelas 4 di
MIN 2 Kota Malang yang telah dilakukan observasi selama pra lapangan,
sampai pada proses dilakukannya implementasi produk pada pembelajaran
IPAS. Analisis data kualitatif ini di uraikan menjadi beberapa langkah-
langkah diantaranya, 1) pengumpulan data awal mengenai identifikasi
masalah, kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran, 2) melakukan
reduksi data untuk menarik garis hal-hal penting dari proses pengumpulan
data, 3) penyajian data yang dilakukan peneliti dengan menjelaskan
analisis deskriptif dalam bentuk narasi, 4) setelah itu dikaukan penarikan
kesimpulan terhadap perolehan data sebagai jawaban dari rumusan

masalah.

2. Analisis data kuantitatif

a. Analisis data validasi produk

Analisis data dari hasil validasi produk dilakukan sebelum uji
coba produk dilapangan. Data yang diperoleh adalah data yang telah

dilakukan penilaian oleh ahli media dan ahli materi. Adapun proses
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analisis data validasi produk dilakukan menggunakan rumus tertentu.

Berikut adalah rumus analisis data validasi produk.

Menentukan presentase validasi ahli menggunakan rumus

sebagai berikut:

rxi

P=—X100%
x

Simbol 3. 1 Rumus Analisis Validasi

Keterangan:

P : Persentase kelayakan

>xi : Jumlah skor penilaian validator

X : Jumlah skor maksimum

Tabel 3. 1 Kriteria Validasi Kelayakan
Skor Kriteria

<21 % Sangat tidak layak
21-40% Tidak layak
41-60% Cukup layak
61-80% Layak
81-100% Sangat layak

b. Analisis Kemenarikan Produk

Peneliti dalam menganalisis kemenarikan produk, memakai

angket yang diajukan kepada peserta didik kelas IV di MIN 2 Kota

Malang dengan menyajikan beberapa pernyataan dengan skor

pilihan berskala 1-4. Hasil penskoran tersebut digunakan untuk

mendapatkan data kuantitatif dengan menggunakan rumus

beriku*t:

P=—X100%
x

4 Prof Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d, n.d.



Simbol 3. 2 Rumus Kemenarikan Produk

Keterangan :

P : Persentase Kemenarikan
> xi : Skor maksimal

>X : Perolehan skor

Data yang akan didapatkan dari angket berupa skor
penilaian dengan skala likert 1-4. Penilaian tersebut diberikan
terhadap butir-butir pernyataan tentang kemenarikan produk
yang didapatkan dari penilaian peserta didik. Selanjutnya,
seluruh skor perolehan dijumlah, kemudian dibagi dengan skor
maksimal, dan dikalikan 100% untuk mendapatkan presentase
kemenarikan dari bahan ajar yang dikembangka.

Tabel 3. 2 Presentase Kemenarikan Produk

Presentase Kriteria
81%-100 % Sangat menarik
61%-80% Menarik
41-60% Cukup menarik
21%-40% Tidak menarik
0%-20% Sangat tidak menarik

Sumber: adaptasi dari Daniar, 20224

4 Muhammad Aldyka Daniar, Rahmat Soe, and Asnan Hefni, “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Aplikasi Game Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas XI” 5 (2022): 71—
82.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Proses pengembangan
Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah produk berupa bahan ajar
digital yang memuat materi pelajaran IPAS tentang mencari pokok pikiran dan
informasi penting dalam sebuah teks non fiksi. Dikembangkan dengan metode
penelitian Research and Development (RnD) dengan mengimplementasikan
model pengembangan Lee & Owens. Terdapat 5 tahap pengembangan yang ada
pada model Lee & Owens, yaitu: bahan ajar berbasis digital pada pembelajaran
perubahan energi pada kelas IV MIN 2 Kota Malang.
1. Analisis
Penelitian dilakukan dengan wawancara kepada guru kelas IV dengan
mendapatkan informasi tentang masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajaran. Langkah ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang
terjadi selama pembelajaran dikelas. Kemudian peneliti juga menggunakan
kajian literatur serta berdiskusi dengan para ahli yang dapat membantu
peneliti untuk menghasilkan lebih banyak informasi yang dibutuhkan selam
proses penelitian. Pengembangan produk berupa bahan ajar digital ini akan
disesuaikan juga dengan kebutuhan pembelajaran supaya tercapai tujuan
dari pembelajaran. Berikut hasil dari pengumpulan data melalui wawancara
yang dilakukan kepada guru kelas IV MIN 2 Kota Malang.

Peneliti  : “Bahan ajar apa yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran berlangsung? Apakah bahan ajar tersebut efektif
dalam proses pembelajaran?

Guru : “Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran
menggunakan modul LKS saja, sesekali belajar diluar ruangan
mengamati perubahan energi yanga ada dilingkunagn sekolah.
Namun kadang kurang kondusif dalam proses pelaksanaannya,
jadi banyak anak yang kurang faham dengan materi dikarenakan

kurang fokus dengan materi yang dipelajari”
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Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Penelitian

Guru

”Kemudian media apa yang sering digunakan untuk
menunjang pembelajarn IPAS perubahan energi?”
: “pembelajaran IPAS terutama pada perubahan energi, siswa
belajar melalui beberapa kegiatan diluar rungaan dengan
mengamati lingkungan sekolah, seperti perubahan energi Listrik
menjadi energu Gerak seperti kipas angin, dan lain sebagainya.”
: “Bagaimana kegiatan belajar mengajar didalam kelas?”
: “didalam kelas hanya menggunakan ceramah serta diskusi
dengan teman sebangku atau dengan tanya jawab.”
: “bagaimana tanggapan ibu dengan pembejalaran yang telah
dilakukan? Apakah siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi atau upaya apa yang digunakan ketika anak
kurang bersemangat untuk melakukan pembalajaran?”’

“mengajak untuk tanya jawab didepan kelas, dengan
menjelaskan ulang materi perubahan energi yang sudah
dipelajari dikelas”
: “Bagaimana tanggapan ibu jika dikembangan bahan ajar digital
berbasis Problem Based Learning.”

“saya sangat setuju kak, karena memang saya sangat
membutuhkan bahan ajar digital karena untuk memaksimalkan
dengan fasilitas sekolah berupa papan televisi dikelas. Sehingga

siswa semangat dalam proses pembelajaran.”

Setekah dilakukan pengumpulan data berupa beberapa pengajuan

pertanyaan dengan guru kelas IV MIN 2 Kota Malang, ditemukan beberapa

hasil informasi sebagai berikut:

a. Penggunaan bahan ajar yang dilakukan oleh guru pada materi

perubahan energi, masth m enggunakan LKS dan modul serta

penggunaan metode ceramah dan belajar diluar kelas, sehingga

menunjukkan anak kurang kondusif serta kurang memahami betul dari
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materi perubahan energi. Kurangnya bahan ajar yang diciptakan
menjadi sebab tidak didasarkan dari karakteristik dan kebutihan siswa.
. Media yang digunakan guru dalam proses pembelajaran juga belum
sepenuhnya membantu siswa untuk memahami materi perubahan energi
karena media yang digunakan menggunakan lingkungan sekitar kelas
sebagai pendukung penjelasan materi perubahan energi. Sehingga siswa
kurang kondusif dan semangat untuk mempelajari materi perubahan
energi.

Metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran masih
menggunakan veramah dan tanya jawab diskusi dikelas, sehingga siswa
kurang memperhatikan dengan teliti dan mudah merasa bosan dengan
materi yang dipelajari.

. Guru mendukung dengan adanya pengembangan bahan ajar digital yang
berbasis problem based learning pada perubahan energi. Hal itu
diupayakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu

proses pembelajaran pada materi perubahan energi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan analisis
dari capaian pembelajaran (CP) yang ada sebagai bentuk pedoman
untuk mengembangkan bahan ajar digital berbasis problem based
learning pada materi perubahan energi di kelas IV MIN 2 Kota Malang.
Analisis capaian pembelajaran (CP) yang ada selain untuk pedoman
mengembangkan bahan ajar, ditujukan agar siswa dapat mengenali
proses perubahan energi dan macam-macam perubahan energi. Peneliti
melakukan analisis untuk menyesuaikan media digital pembelajaran
yang akan dikembangkan sesuai dengan analisis capaian pembelajaran
(CP) dari materi perubahan energi. Peneliti mengembangkan bahan ajar
digital berbasis problem based learning yang dapat membantu guru

untuk membantu menjelaskan konsep materi perubahan energi kelas I'V.
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2. Design

Pada tahap ini peneliti melakukaan perencanaan dalam
pengembangan produk dengan merancang media berupa pengembangan
bahan ajar digital berbasis problem based learning materi perubahan energi.
Merencanakan desain materi yang akan digunakan Adalah tujuan dari
proses pengembangan produk pada tahap ini. Dimulai dengan mendesain
beranda awal, disusul dengan berbagai sub judul serta kuis didalamnya.
Setelah itu dilakukan menentukan materi tambahan dengan menyajikan
video youtube dengan merangkumnya diplatform google sites. Setelah itu
produk disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Karena tujuan
pembelajaran sangat penting untuk pelaksanaan uji coba produk kepada
peserta didik yang sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, berikut
storyboard dari proses pengembangan bahan ajar berbasis problem based

learning pada materi perubahan energi kelas IV yang telah direncanakan:

Tabel 4. 1 Storyboard

No Bagian Keterangan

1. Ditampilkan judul
S pada halaman utama.

Yuk Belajar materi

Perubahan Energi

Penambahan halaman
menu pada bagaian
bawah, dilengkapi
dengan lembar kerja
siswa, tujuan, materi,
video, belajar.

Penyajian halaman
menu yang memuat
capaian pembelajaran,
tujuan  pembelajaran
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Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran dan Alur [

dan  alur  tujuan
pembelajaran
perubahan energi kelas
IV dalam bentuk link
PPT Canva.

Materi
Pembelajaran

Penambahan  materi
melalui canva dalam
berbentut PPT.

BAHAN AJAR IPA

Penambahan materi
didukung dengan
video pembelajaran
melalui link youtube.

Mari Belajar
A, Penggunng 3

Penambahan evaluasi
yang dalam bentuk
lembar kerja siswa.

BAHAN AJAR IPA

Evaluasi

LATIHAN SOAL

ekamatmengerskan-

Penambahan Latihan
soal pada  menu
evaluasi menggunakan
google form.
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3. Pengembangan produk (Development)

Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah mengembangkan
produk sesuai dengan rincian desain yang telah dibuat. Tahap ini dibuat dengan
bahan ajar dan melakukan validasi produk. Dibagain bawah ini akan dijelaskan
produk pengembangan bahan ajar digital berbasis problem based learning,

sebagai berikut:

a. Pembuatan bahan ajar digital berbasis problem based learning

Pembuatan bahan ajar berbasis problem based learning ini disajikan
sesuai dengan kriteria dan Langkah-langkah sesuai problem based learning
dengan mengorientasi peserata didik pada masalah, mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidik mengolah berbagai
informasi materi, mengembangkan dan menyajikan, serta menganalisis dan
mengevaluasi dalam proses pemecahan masalah. Berikut hasil
pengembangan bahan ajar berbasis digital berbasis problem based learning
dalam wadah google sites:

1) Halaman home

BAHAN AJAR IPA Home Tuuan Materl wideo Belajar Evaluasi
—

L o Yuk Belajar materi
D

©

Perubahan Energi

Gambar 4. 1 Halaman utama

Gambar 4.1 Halaman Home
Halaman home pada google sites meliputi tampilan awal ketika
tautan google sites langsung dibuka. pada halaman dirancang untuk
memberikan Kesan pertama yang berisikan judul produk sebagai identitas

utama, sekaligus ditampilkan beberapa menu navigasi yaitu, tujuan, materi,
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video, belajar, evaluasi untuk mengarahkan peserta didik kebagian bagian
penting.

2) Halaman menu

HOME TUJUAN MATERI VIDEO BELAJAR EVALUASI

Created by Izza Fauzia
® Copyright @2024

Gambar 4. 2 Halaman Menu

Halaman menu navigasi meliputi tampilan beberapa menu
dibawah beranda yaitu menu pertama menu “tujuan” yang diarahkan
untuk menampilkan capaian pembelajaran atau tujuan pembelajaran,
kedua menu “materi” yang berisikan beberapa Kumpulan konten
pembelajaran , ketiga menu “video” yang menampung tautan video
sebagai tambahan sumber informasi belajar , keempat menu “belajar”
yang berisikan panduan proses belajar sesuai dengan materi perubahan
energi berbasis problem based learning, evaluasi. dan disertakan menu
bawah dan atas.

3) Halaman Capaian pembejalaran, Tujuan pembelajaran, Alur tujuan.

BAHAN AJAR IPA Home Tujuan Materi video Belajar Evaluasi Q
—

Capaian Pembelajaran, Tujd‘an Pembelajaran dan Alur

. Wi
Tujuan Pemt{\elajai‘an
\

N\

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mengidentifikasi sumber
dan bentuk energi serta menjelaskan

\

Gambar 4. 3 Halaman CP, TP, ATP
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Pada halaman ini disertakan informasi capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, serta alur tujuan pembelajaran yang dimuat dalam

bentuk slide PPT yang dicantukan pada tautan pada google sites.

4) Halaman materi

BAHAN AJAR IPA Home Tujuan Materi video Belajar Evaluasi Q

Materi
Pembelajaran

MACAM-MACAM

Gambar 4. 4 Halaman materi

Pada menu bagian menu ini disajikan materi pembelajaran
dengan menyajikan materi pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan
problem based learning dari macam-macam energi power point dari
canva dan lembar word pada materi perubahan energi dengan diberikan

contoh perubahan energi.

BAHAN AJAR IPA Homz  Tujuan  Materi  widea  Helajar  Bvahiasi

Gambar 4. 5 Halaman video
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Pada menu ini disajikan materi tambahan dengan
menyantumkan video dari link youtube dengan penambahan sumber

belajar macam-macam energi dan perubahan energi.

BAHAN AJAR IPA

Yuk, Belajar

Gambar 4. 6 Halaman lembar kerja

Pada menu ini disajikan lembar kerja siswa dengan menyajikan
permasalahan dalam materi perubahan energi yang telah dipelajari pada
menu.

5) Halaman evaluasi

BAHAN AJAR IPA

Evaluasi

LATIHAN SOAL

Gambar 4. 7 Halaman evaluasi

Pada menu ini disajikan evaluasi keseluruhan sesuai dengan
materi yang sudah disajikan melalui menu belajar pada topik perubahan
energi melalui google form
. Validasi produk

Setiap tahap pengembangan bahan ajar digital problem based learning
tahap selanjutnya dalah validasi produk. Validasi produk dilakukan oleh
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dua validator, yaitu validator ahli dan materi. Terdapat dua data yang yang
dilakukan dalam proses produknya, yaitu kuantitatif dan kualitatif yang
didapatkan dari angket dan data kualitatif didapatkan dari kritik dari
validator terhadap pengembangan bahan ajar berupa google sites yang
dikembangkan peneliti.

. Implementation

Tahap implementasi dilakukan setelah pengembangan produk bahan
ajar yang telah divalidasikan oleh kedua validator dan mendapatkan valid.
Kegiatan implementasi bahan ajar digital berbasis problem based learning
ini proses penelitian dilakuakn peserta didik diminta untuk mengoperasikan
handphone atau laptop sesuai dengan arahan peneliti. kemudian
pembelajaran dilakukan dengan mengimplementasikan bahan ajar digital
problem based learning dengan menyesuaikan materi perubahan energi
eminta peserta didik untuk mengikuti arahan dari mulai membuka halaman
utama kemudian mulai peserta didik dengan meminta menggunakan
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur tujuan dari
pembelajaran.

Setelah itu hal yang dilakukan peserat didik menyimak dari file materi
pembelajaran yang ada pada menu materi pembelajaran yang berupa ppt
canva macam-macam energi dan file contoh perubahan energi yang telah di
cantumkan. Kemudian peserta didik diminta untuk pindah pada halaman

video yang sudah di tambahkan sumber belajara melalui link video youtube.

. Evaluasi

Langkah terakhir dari tahap pengembangan ini Adalah evaluasi.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil meningkatnya motivasi dan
hasil belajar siswa. Motivasi belajar siswa dilihat dari angket kuesioner
yang diberikan kepada peserta didik setelah menggunakan bahan ajar digital
berbasis problem based learning. Sedangkan peningkatan 120 hasil belajar

diketahui melalui hasil perhitungan dari soal pretest dan posttest
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B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
1) Hasil Validasi Produk

a.

Validasi Ahli Media

Validator ahli desain pada penelitian ini adalah Bapak Wiku Aji Sugiri,
M.Pd selaku dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli dalam

bidang desain dan teknologi. Penilaian uji validitas produk dilakukan pada

tanggal 15 Maret 2024 (instrumen validasi desain terlampir). Berikut data

kuantitatif dan kualitatif yang didapatkan:
1) Data Kuantitatif

Tabel 4. 2 Validasi Ahli Media

No Kriteria Penilaian
Skor

Pengenalan Aplikasi

1 | Kejelasan judul produk 4

Kemudahan judul produk dalam memberikan gambaran

2 | umum produk 4

3 | Kejelasan panduan dalam menggunakan produk 2
4 | Kemudahan panduan dalam menggunakan produk 2
Kontrol Pengguna

5 | Ketepatan urutan control pada produk 2
6 | Konsistensi tata letak tombol navigasi pada produk 4
7 | Kemudahan penggunaan tombol pada produk 4
Tampilan Aplikasi

8 | Konsistensi proporsi layout (tata letak teks dan gambar) 4
9 | Warna yang digunakan pada latar halaman nyaman dilihat 4
10 | Ketepatan pemilihan background 4
11 | Konsistensi penggunaan warna 4
12 | Ketepatan memilih jenis teks dan font yang disajikan 3
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13 | Ketepatan pemilihan ukuran teks yang digunakan 3

14 | Konsistensi penggunaan teks pada produk 3

15 | Menu mudah dipahami dan dimengerti 4

16 | Icon dan tombol navigasi mudah dipahami dimengerti 3
Konsistensi penggunaan icon sebagai tombol navigasi pada

17 | produk 3

18 | Kesesuaian animasi yang disajikan dalam materi 4

19 | Kesesuaian gambar yang disajikan dalam materi 4

20 | Ketepatan penyajian suara/audio 4

21 | Kualitas suara/audio 4

22 | Kualitas tampilan video 4

23 | Panjang durasi video 3

24 | Kesesuaian penyajian video dengan materi 4
Kesesuaian penggunaan kalimat dengan tingkatan intelektual

25 | siswa 3

26 | Kemudahan penggunaan istilah pada produk 3

Akhir Aplikasi

27 | Konfirmasi keluar dari produk 3

28 | Ketersediaan halaman credit 3

Prinsip Desain Multimedia

29 | Penyajian materi menyajikan lebih dari satu media 4
Penyajian materi menyajikan kata-kata dan

30 | gambar/animasi/video secara berdampingan (tidak terpisah) 4
Penyajian materi menyajikan kata-kata dan

31 | gambar/animasi/video secara bersamaan 4
Penggunaan kata-kata, gambar suara, dan animasi hanya yang
berkaitan (meniadakan informasi yang tidak berhubungan dan

32 | relevan) 4
Penyajian materi menggunakan video/animasi dan narasi pada

33 | video dengan menarik 4
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34 | Penyajian materi menggunakan media secara tidak berlebihan | 4
Jumlah 116
Presentase Rata-rata 85,29
Sangat
Kategori layak

Data yang disajikan di atas menjalani analisis menyeluruh dengan

menggunakan perhitungan berikut:

Dxi
P =2X,100%
2x
p =118 100% = 85,29%
T 36T 0T 9T

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.1, hasil validasi oleh ahli
media menunjukkan perolehan skor total sebesar 116 dengan persentase
kevalidan mencapai 85,29% Berdasarkan kriteria kelayakan yang telah
ditetapkan, pencapaian tersebut menempatkan media digital berba dalam

kategori 'Sangat layak'.

2) Data Kualitatif
Pada tahap data kualitatif, validator media menyarankan untuk
meambahkan menu petunjuk pada penggunaan google sites, agar calon
pengguna memahami menu, tombol, dan navigasi
Validasi ahli materi
Validasi materi dilakukan oleh Bapak Dr. Agus Mukti Wibowo, M. Pd
dan Bapak Dr. Ahmad Abtokhi, M. Pd. Tujuan dilakukannya validasi
materi adalah untuk mengetahui kelayakan serta kesesuaian materi yang ada
pada pengembangan bahan ajar digital dengan CP, TP serta modul
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti. Berikut hasil validasi
dari ahli materi.
1) Data Kuantitatif
Tabel instrument validasi Materi Bapak Dr. Agus Mukti Wibowo, M. Pd
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Tabel 4. 3 Validasi Ahli Materi

No Kriteria Penilaian
Skor
Aspek Kelayakan Isi
1 | Kejelasan materi yang akan dipelajari 3
2 | Kesesuain materi dengan CP (Capaian pembelajaran) 3
3 | Materi sesuai dengan TP (tujuan pembelajaran) 3
4 | Kelengkapan materi pembelajaran dibuat secara sistematis 4
5 Materi perubahan energi yang terdapat pada media mudah 4
dimengerti siswa/i
6 Materi perubahan energi yang terdapat dalam media dapat 4
memotivasi belajar siswa/i
7 Materi perubahan energi yang terdapat dalam media sesuai 3
dengan tingkat kemampuan siswa kelas IV
8 | Kejelasan materi yang disertakan dapat memperjelas isi media 4
Aspek Kelayakan Kebahasaan
9 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa/i 4
10 Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi perubahan 3
energi mudah dipahami
11 Kalimat yang digunakan pada materi perubahan energi tidak 4
menimbulkan makna ganda
12 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 3
13 Bahasa pada materi perubahan energi yang digunakan sesuai 4
dengan tingkat perkembangan berfikir mahasiswa
Aspek Belajar Mandiri
14 | Materi yang disajikan dapat menarik minat belajar siswa/i 4
Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat
15 . . : . 4
membantu siswa/i belajar mandiri
Jumlah 54
Presentase Rata-rata 90
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Kategori Sangat
layak

Data yang disajikan di atas menjalani analisis menyeluruh dengan

menggunakan perhitungan berikut:

_ Xxi

=3

x100%

P—54 100% = 90%
_60x 0= 0

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.1, hasil validasi oleh ahli
media menunjukkan perolehan skor total sebesar 116 dengan persentase
kevalidan mencapai 85,29% Berdasarkan kriteria kelayakan yang telah
ditetapkan, pencapaian tersebut menempatkan media digital berba dalam
kategori 'Sangat layak'.

Tabel instrument validasi Materi Bapak Dr. Ahmad Abtokhi, M. Pd

Tabel 4. 4 Validasi Ahli Materi

No Kriteria Penilaian Skor
Aspek Kelayakan Isi
1 | Kejelasan materi yang akan dipelajari 4
2 | Kesesuain materi dengan CP (Capaian pembelajaran) 4
3 | Materi sesuai dengan TP (tujuan pembelajaran) 4
4 | Kelengkapan materi pembelajaran dibuat secara sistematis 4
5 Materi per.ub.ahan'energi yang terdapat pada media mudah 4
dimengerti siswa/i
6 Materi perqbahap enfergi yang terdapat dalam media dapat 4
memotivasi belajar siswa/i
7 Materi p§mbahan energi yang terdapat dalam media sesuai 4
dengan tingkat kemampuan siswa kelas [V
8 | Kejelasan materi yang disertakan dapat memperjelas isi media 4
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Aspek Kelayakan Kebahasaan

9 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa/i 4
10 Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi perubahan 4
energi mudah dipahami
1 Kalimat yang digunakan pada materi perubahan energi tidak 4
menimbulkan makna ganda
12 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 4
benar
13 Bahasa pada materi perubahan energi yang digunakan sesuai 4
dengan tingkat perkembangan berfikir mahasiswa
Aspek Belajar Mandiri
14 | Materi yang disajikan dapat menarik minat belajar siswa/i 4
Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat
15 . . . . 4
membantu siswa/i belajar mandiri
Jumlah 60
Presentase Rata-rata 100%
. Sangat
Kategori layak

Data yang disajikan di atas menjalani analisis menyeluruh dengan

menggunakan perhitungan berikut:

p= &wa%

Xx

P—6O 100% = 100%
_60x 0 = 0

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 4.1, hasil validasi oleh ahli

media menunjukkan perolehan skor total sebesar 116 dengan persentase

kevalidan mencapai 85,29% Berdasarkan kriteria kelayakan yang telah

ditetapkan, pencapaian tersebut menempatkan media digital berba dalam

kategori 'Sangat layak'.
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1)

2)

Data Kualitatif
Tahap pengumpulan data kualitatif pada proses validasi materi

pembelajaran IPAS topik perubahan energi dilakukan oleh 2 validator, pertama
menurut Bapak Dr. Agus Mukti Wibowo, M. Pd disarankan untuk diajukan
dalam proses penelitian selanjutnya dengan hasil skor 60. Kemudian validator
kedua Bapak Dr. Ahmad Abtokhi, M. Pd yang menyarankan untuk
Hasil Implementasi Pengembangan Produk

Pengumpulan data kemenarikan produk peserta didik untuk bahan ajar
digital berbasis problem based learning dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21
november 2024. Pengumpulan data ini dilaksanakan dengan cara memberikan
angket kepada peserta didik kelas IV MIN Kota Malang yang berjumlah 25
anak. Data kemenarikan produk peserta didik ini digunakan untuk mengetahui
tingkat kemenarikan produk dari bahan ajar yang dikembangkan peneliti.

Berikut hasil data kemenarikan bahan ajar digital berbasis problem based

learning.
Tabel 4. 5 Angket kemenarikan produk
No Nama Yy Yxi | P (%) | Predikat

1. | Afina 39 40 97.5% | Sangat
menarik

2. | Saddam 34 40 85% | Sangat
menarik

3. | Aisyah 37 40 92,5% | Sangat
menarik

4. | Liyana 34 40 85% | Sangat
menarik

5. | Freya 34 40 85% | Sangat
menarik

6. | Nasrin 37 40 92,5% | Sangat
menarik

7. | Nirvana 37 40 92,5% | Sangat
menarik

8. | Rania 39 40 97.5% | Sangat
menarik

9. | Ahmad 38 40 95 % | Sangat
menarik

53



10. | Kinara 38 40 95 % | Sangat
menarik

11. | Erina 33 40 82,5% | Sangat
manarik
12. | M. Bhasori 28 40 70 % | Menarik

13. | Zafeera 39 40 97.5% | Sangat
menarik
14. | Hubbi 27 40 67,5% | Menarik

15. | Ibram 36 40 90 % | Sangat
menarik

16. | Syarenia 36 40 90 % | Sangat
menarik

17. | Kaila 38 40 95 % | Sangat
menarik
18. | Chelsy 30 40 75 % | Menarik
19. | Muhammad 30 40 75 % | Menarik

20. | Aqil 39 40 97.5% | Sangat
menarik

21. | Azriel 39 40 97.5% | Sangat
menarik

22. | Isabella 30 40 97.5% | Sangat
menarik

23. | Fazian 30 40 97.5% | Sangat
menarik

24. | Akmal 33 40 82,5% | Sangat
menarik

25. | Diman 40 40 100 % | Sangat
menarik
Jumlah 875 1000 | 70% | Menarik

Hasil data kemenarikan bahan ajar kemudian dihitung menggunakan

rumus berikut untuk mengetahui predikat kemenarikannya:

Presentase kemenarikan

Dxi
P = x100%
2x
p =375 100% = 87.5%
BT A
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Sesuai dengan hasil angket kemenarikan peserta didik, didapatkan
akumulasi presentase nilai akhir sebesar 87,5%. Hal ini diartikan bahwa bahan
ajar berbasis digital berbasis problem based learning (PBL) yang
dikembangkan pada penelitian ini mendapatkan kriteria “menarik”. Kriteria
kemenarikan tersebut diadopsi dari Adapun deskripsi dari data angket
kemenarikan yang diisi oleh peserta didik yaitu 25 peserta didik berpendapat
bahwa bahan ajar digital berbasis problem based learning (PBL) tergolong
menarik dengan rentang presentase sebesar 87,5% hingga 100% dan peserta
didik berpendapat bahwa bahan ajar berbasis problem based learning tergolong

nenarik dengan presentase sebesar 87,5%.

. Revisi produk

Setelah  peneliti merancang produk, peneliti —memvalidasi
pengembangan bahan ajar digital berbasis problembased learning ini kepada
para ahli, peneliti melakukan revisi produk dengan mempertimbangkan saran
dan kritik dari validator terkait penegmbangan produk agar nantinyan
pengembangan bahan ajar digital ini menjadi lebih baik. Berikut akan
dijelaskan beberapa tahapan revisi produk dan table perbandingan sebelum dan

sesudah revisi produk :
a) Revisi Produk Ahli Media

Tabel 4. 6 Hasil revisi produk

c 1 h
No Aspek yang direvisi Sebe.u.m Sesu(-ia.l
revisi revisi
Tampilan Beranda
IPAS KELAS IV SD/MI Geranda  Bencukbentuk energi  Transformasi bentuk ben.. L.
kurang disajikan
PER U B A H A N menarik gambar yang
EN E RG I dijudul, bisa | menarik
ditambahkan | kemudian
video tentang | disertai
perubahan gambar yang
BAHAN AJAR DIGITAL energi sesuai dengan
PERUBAHAN ENERGI kemudian topik
Rahan aiar digital nad 5 materi narihah: an baru menu perubahan
dibawah energi
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IPAS KELAS IV SO/MI m Sertik-bentuk enarg)  Transformas! bantuk-benty a

VIDEO TENTANG PERUBAHAN ENERGI

A1/ - Penambahan | Penambahan
== NI menu menu petunjuk
petunjuk pada | pada bagian
L SO bagian menu | menu sebagai
2 ENERGI BENTUK-BENTUK . .
intruksi
Pada baglan ini ENERGI
i penggunaan
-y pembelajaran
energi (energi tentang ber
: Tambahan Tambahan
N o menu navigasi menu
D U=
9@-\,‘ of O menyambung | pada halaman
3 L e . . .
y 'R dengan sesual setiap mater1
LEMBAR KERJA SISWA MARI MENCERMATI EVALUASI Sllb matel‘l
PEMBELAJARAN
Penambahan | Penambahan
e R B tautan pada canva dalam
G setiap berbentut PPT,
o Langkah PBL | dengan
n @ lebih | ditempatk
53 ° agar lebi 1tempatkan
MACAMEMACAM menarik dan | pada menu
m ENERGI X
4 = - terstruktur mari
mencermati
kemudian
disambungkan
dengan
navigasi menu
evaluasi
pembelajaran.
b) Revisi Produk Ahli Materi
Tabel 4. 7 Revisi ahli materi
C Sebelum Sesudah
No Aspek yang direvisi .. . .
revisi revisi




' PERUBAHAN ENERGI s 2 [0 @ & Tambahan Tambahan
konsep. m:;er\ p:"uhar-a‘n energl. Capaian Capaian
1 _ _ pemeblajaran | pembelajaran
q Capaian Pembelajaran
dalam menu dalam menu
o beranda beranda
Penambahan | Penambahan
1PAS KELAS W SO/MI Beata  Sentikchentukensy  Transrasbenikbenns. Q matel‘l matel‘l melalul
HARINEICEAT melalui canva | canva dalam
u - dalam berbentut PPT,
2, - berbentu PPT | dengan
-9 MACAM-MACAM ditempatkan
A ENERGI
- - pada menu
mari
mencermati
IPAS KELAS IV SOAMI Benukbentukenerg  Tranfomas bentuk e, Penamb ahan Penamb ahan
VIDEO TENTANG PERUBAHAN ENERGI . . .
materi materi video
PERUBALAN ENERG-Vido Pbelaan PA dl dukung dltamb ahkan
" dengan video | pada bagian
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IPAS KELAS IV SD/MI

EVALUASI PEMBELAJARAN

LATIHAN SOAL

Penambahan
Latihan soal
pada menu
evaluasi

Penambahan
Latihan soal
dibagian menu
evaluasi pada
akhir menu.
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BABYV
PEMBAHASAN
A. Analisis pengembangan bahan ajar digital

Penelitian pengembangan yang dilaksanakan oleh peneliti ini
memiliki sasaran untuk menciptakan produk berupa bahan ajar digital berbasis
problem based learning (PBL) pada topik perubahan energi pada kelas IV
dengan capaian pembelajaran peserta didik mampu mengidentifikasi sumber
energi dalam kehidupan sehari-hari dan peserta didik mampu menjelaskan
perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang tercantum dalam
bahan ajar digital ini adalah materi tentang perubahan energi dalam bentuk
google sites. Pengembangan produk bahan ajar digital ini berfungsi untuk
memfasilitasi guru dalam menjelaskan materi pelajaran dengan lebih mudah
dan mempermudah pemahaman materi bagi peserta didik. Hal tersebut
didukung dengan pada surat Al-A’raf: 54

Ol gkl G o (o Sl 2 ] i B G 15 i) (318 (5200 40 455 0

855 S5 (SR A1 ¥ 8l & padng sakiy a3 hita iy g

(7:54/<)_eY) ) Gralad) &

Terjemahan Kemenag 2019

54. “Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa,274) kemudian Dia bersemayam di atas
‘Arasy.275) Dia menutupkan malam pada siang yang mengikutinya dengan
cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan, dan bintang-bintang tunduk pada
perintah-Nya. Ingatlah! Hanya milik-Nyalah segala penciptaan dan urusan.

Maha Berlimpah anugerah Allah, Tuhan semesta alam”.

1. Hasil Pengembangan Bahan Ajar

a. Analisis Desain Pengembangan Produk

45 “Https://Quran. Kemenag.Go.ld/Quran/per-Ayat/Surah/13?From=1&to=43.”
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Penelitian ini menghasilkan bahan ajar digital berbasis model Problem
Based Learning (PBL) pada topik perubahan energi untuk peserta didik
kelas IV di MIN 2 Kota Malang. Produk dikembangkan menggunakan
model Lee Owens yang terdiri atas lima tahap, yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pemilihan model Lee Owens
sesuai dengan karakteristik produk yang dikembangkan karena model
tersebut dirancang secara sistematis untuk menghasilkan bahan ajar
berbasis multimedia. Bahan ajar digital yang dikembangkan berbentuk
google sites yang dapat diakses menggunakan handphone, laptop, maupun
komputer. Produk ini memuat materi, gambar, video, lembar kerja peserta
didik, tahapan PBL, dan evaluasi pembelajaran. Dengan demikian, produk
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
sarana yang mengarahkan peserta didik untuk belajar secara aktif dan
mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Lee dan Owens bahwa
pengembangan multimedia pembelajaran perlu dilakukan melalui tahapan
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, penerapan, dan evaluasi
agar produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna menurut
Lee & Owens dalam Ida Ariyanti. 46

Tahap analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru kelas IV dan
pengamatan terhadap proses pembelajaran IPAS di MIN 2 Kota Malang.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran materi perubahan energi
masih banyak menggunakan LKS, modul, metode ceramah, diskusi, tanya
jawab, serta kegiatan pengamatan di lingkungan sekolah. Meskipun
kegiatan pengamatan memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik,
pelaksanaannya terkadang kurang kondusif sehingga sebagian peserta didik
belum memahami materi secara optimal. Selain itu, bahan ajar yang
digunakan belum sepenuhnya disesuaikan dengan karakteristik dan

kebutuhan peserta didik. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik

46 Ida Ariyanti, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Untuk Peserta Didik Di Tingkat Taman
Kanak-Kanak,” Educational Technology Journal) 2 (2022): 34-44.
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kurang fokus, mudah merasa bosan, dan kurang termotivasi untuk belajar
secara mandiri. Hasil analisis ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
kondisi pembelajaran yang berlangsung dengan pembelajaran ideal yang
menuntut penggunaan bahan ajar menarik, interaktif, kontekstual, dan
sesuai dengan perkembangan teknologi. Dalam penelitian pengembangan,
analisis kebutuhan merupakan dasar penting agar produk yang
dikembangkan benar-benar menjadi  solusi atas  permasalahan
pembelajaran, bukan sekadar produk tambahan.*’

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, bahan ajar digital google sites
berbasis PBL dipilih sebagai solusi pembelajaran. Pemilihan google sites
didasarkan pada kemudahan penggunaannya, kemampuan
mengintegrasikan berbagai sumber belajar, serta kemudahan akses melalui
handphone dan laptop. Produk ini juga sesuai dengan fasilitas yang tersedia
di MIN 2 Kota Malang, khususnya papan televisi pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menampilkan materi kepada peserta didik. Bahan ajar
digital memungkinkan guru menyajikan materi berupa teks, gambar, video,
tautan, lembar kerja, dan evaluasi dalam satu wadah. Hal ini sejalan dengan
teori bahan ajar digital yang menyatakan bahwa bahan ajar digital mampu
menyajikan informasi dalam berbagai bentuk multimedia sehingga
pembelajaran menjadi lebih fleksibel, menarik, dan mudah diakses.*®

Tahap desain dilakukan dengan menyusun struktur produk, menentukan
materi, merancang tampilan, menyusun navigasi, menetapkan tahapan
PBL, serta membuat evaluasi. Desain produk diawali dengan halaman
utama yang memuat judul bahan ajar dan menu navigasi. Menu yang
disediakan meliputi capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, alur tujuan
pembelajaran, materi, video, belajar, lembar kerja peserta didik, dan
evaluasi. Penyusunan menu tersebut bertujuan agar peserta didik dapat

mengakses materi secara runtut dan tidak mengalami kesulitan dalam

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 2019.
4 Mulder, “Panduan Membeuat Website Pembejaran IPA GOOGLE SITES.”
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mengoperasikan produk. Materi disusun berdasarkan topik perubahan
energi kelas IV dan disesuaikan dengan capaian pembelajaran serta tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Perancangan yang sistematis
diperlukan agar bahan ajar memiliki alur pembelajaran yang jelas dan
mampu mengarahkan peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan
(Lee & Owens, 2004).

Produk yang dikembangkan mengintegrasikan lima langkah utama
PBL, yaitu mengorientasikan peserta didik pada masalah,
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Integrasi
PBL tampak dalam penyajian permasalahan yang berkaitan dengan
perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari, lembar kerja, pertanyaan
pemantik, kegiatan penyelidikan, serta evaluasi. Misalnya, peserta didik
diarahkan untuk mengamati perubahan energi pada kipas angin, lampu,
radio, atau benda lain yang berada di sekitar mereka. Penyajian masalah
kontekstual tersebut membantu peserta didik menghubungkan konsep
energi dengan pengalaman nyata. Hal ini sesuai dengan karakteristik PBL
yang menempatkan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran dan
mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan serta menemukan
solusi secara aktif. *°

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam bahan ajar
digital juga memiliki kesesuaian dengan karakteristik pembelajaran IPAS.
Materi perubahan energi tidak hanya membutuhkan kemampuan mengingat
konsep, tetapi juga kemampuan mengamati, mengidentifikasi,
membandingkan, menjelaskan, dan menerapkan konsep dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui model Problem Based Learning (PBL), peserta didik

tidak hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga diarahkan untuk

4 Ardianti, Sujarwanto, and Surahman, “Problem-Based Learning : Apa Dan Bagaimana.”
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mengamati permasalahan, mengajukan pertanyaan, menyusun dugaan,
mencari informasi, dan menyampaikan hasil pemikirannya. Oleh karena itu,
bahan ajar digital berbasis model Problem Based Learning (PBL)
berpotensi menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena peserta didik
memperoleh pengetahuan melalui proses pemecahan masalah. Temuan ini
sejalan dengan teori PBL yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan aktivitas, kemampuan berpikir kritis,
keterampilan memecahkan masalah, dan motivasi belajar peserta didik >

Pada tahap pengembangan, rancangan produk diwujudkan ke dalam
bahan ajar digital berbasis google sites. Produk terdiri atas halaman home,
halaman menu, halaman capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran,
halaman materi, halaman video, halaman lembar kerja, serta halaman
evaluasi. Halaman “home” berfungsi sebagai tampilan awal dan identitas
produk. Halaman menu berfungsi mengarahkan peserta didik menuju
bagian-bagian pembelajaran. Halaman materi berisi penjelasan mengenai
bentuk-bentuk energi dan perubahan energi yang dilengkapi dengan contoh.
Halaman video digunakan sebagai sumber belajar tambahan, sedangkan
halaman lembar kerja digunakan untuk mengarahkan peserta didik
menyelesaikan permasalahan. Halaman evaluasi digunakan untuk
mengukur pemahaman peserta didik setelah mempelajari materi. Penyajian
beberapa bentuk media dalam satu bahan ajar menunjukkan bahwa produk
telah memanfaatkan karakteristik multimedia pembelajaran.

Secara teoritis, desain bahan ajar tersebut telah memenuhi fungsi bahan
ajar digital, yaitu memudahkan penyampaian materi, membantu guru
mencapai tujuan pembelajaran, memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik, memberikan stimulasi melalui teknologi, dan mendukung
kemandirian belajar. Keberadaan materi, video, lembar kerja, dan evaluasi

dalam satu platform membuat peserta didik memiliki akses terhadap

50 Sasmita and Harjono, “Efektivitas Model Problem Based Learning Dan Problem Posing Dalam
Meningkatkan Kemampuan.”
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berbagai sumber belajar secara terintegrasi. Peserta didik juga dapat
mengulang materi secara mandiri sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal
tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan tidak hanya
berorientasi pada aspek tampilan, tetapi juga memperhatikan aspek
pedagogis dan kebutuhan belajar peserta didik. Dengan demikian,
pengembangan bahan ajar digital berbasis model Problem Based Learning
(PBL) pada materi perubahan energi memiliki landasan teoritis dan relevan

dengan pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

. Analisis Hasil Validasi

1) Analisis Hasil Validasi Ahli Desain

Validasi ahli desain dilakukan oleh Bapak Wiku Aji Sugiri,
M.Pd., selaku dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
memiliki keahlian dalam bidang desain dan teknologi pembelajaran.
Validasi dilakukan pada tanggal 26 november 2024 menggunakan
instrumen penilaian dengan 34 butir pernyataan. Aspek yang dinilai
meliputi pengenalan aplikasi, kontrol pengguna, tampilan aplikasi,
akhir aplikasi, dan prinsip desain multimedia. Berdasarkan hasil
penilaian, diperoleh skor total sebesar 116 dari skor maksimal 136.
Persentase validasi ahli desain sebesar 85,29% dan termasuk dalam

kategori sangat layak.

Pada aspek pengenalan aplikasi, validator memberikan skor 4
pada kejelasan judul produk dan kemudahan judul dalam memberikan
gambaran umum produk. Hal ini menunjukkan bahwa identitas bahan
ajar telah disusun dengan jelas sehingga pengguna dapat mengetahui isi
dan tujuan produk sejak halaman awal. Namun, aspek kejelasan dan
kemudahan panduan penggunaan memperoleh skor 2. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa petunjuk penggunaan produk masih perlu
diperjelas agar peserta didik dapat memahami fungsi setiap menu,
tombol, dan navigasi. Dalam desain bahan ajar digital, petunjuk

penggunaan menjadi bagian penting karena kemudahan akses tidak
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hanya ditentukan oleh tampilan, tetapi juga oleh kejelasan instruksi
yang diberikan kepada pengguna (Lee & Owens, 2004).

Pada aspek kontrol pengguna, ketepatan urutan kontrol
memperoleh skor 2, sedangkan konsistensi tata letak tombol navigasi
dan kemudahan penggunaan tombol masing-masing memperoleh skor
4. Data ini menunjukkan bahwa tombol-tombol yang tersedia secara
umum mudah digunakan, tetapi urutan navigasi masih perlu disusun
secara lebih sistematis. Navigasi yang konsisten sangat diperlukan agar
peserta didik tidak kehilangan arah ketika berpindah dari satu halaman
ke halaman lainnya. Oleh sebab itu, revisi dilakukan dengan
menambahkan menu petunjuk, navigasi pada setiap materi, serta tautan
yang menghubungkan tahapan model Problem Based Learning (PBL)
dengan materi dan evaluasi. Revisi tersebut memperkuat aspek usability
produk dan menjadikan bahan ajar lebih mudah dioperasikan oleh
peserta didik sekolah dasar.

Pada aspek tampilan aplikasi, sebagian besar indikator
memperoleh skor 3 dan 4. Konsistensi proporsi tata letak teks dan
gambar, kenyamanan warna latar, ketepatan pemilihan background,
konsistensi penggunaan warna, kesesuaian animasi, kesesuaian gambar,
penyajian audio, kualitas audio, kualitas tampilan video, serta
kesesuaian video dengan materi memperoleh penilaian positif. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa produk telah memiliki tampilan visual
yang menarik dan cukup sesuai dengan karakteristik bahan ajar digital.
Penggunaan gambar, animasi, audio, dan video membantu menyajikan
materi perubahan energi yang bersifat konseptual menjadi lebih konkret
dan mudah diamati. Pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran juga
dapat membantu peserta didik memahami informasi melalui lebih dari
satu saluran penerimaan informasi.

Meskipun demikian, jenis huruf, ukuran huruf, konsistensi teks,

ikon, tombol navigasi, dan durasi video memperoleh skor 3. Hal ini
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menunjukkan bahwa komponen tersebut sudah cukup baik, tetapi masih
dapat disempurnakan. Bahasa dan istilah dalam produk juga perlu
disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik
kelas IV. Pada usia sekolah dasar, penggunaan kalimat yang terlalu
panjang atau istilah yang terlalu abstrak dapat menghambat pemahaman
peserta didik. Oleh karena itu, perbaikan tampilan dan bahasa dilakukan
agar produk lebih komunikatif, sederhana, dan sesuai dengan
kemampuan peserta didik. Penggunaan desain yang sederhana dan
bahasa yang mudah dipahami merupakan salah satu prinsip penting
dalam pengembangan bahan ajar untuk peserta didik sekolah dasar.

Pada aspek prinsip desain multimedia, seluruh indikator
memperoleh skor 4. Materi telah menyajikan lebih dari satu media,
yaitu kata-kata, gambar, animasi, video, dan audio. Media-media
tersebut digunakan secara relevan dan tidak berlebihan. Selain itu, kata-
kata dan gambar atau video disajikan secara berdampingan dan
bersamaan sehingga membantu peserta didik menghubungkan
informasi verbal dengan informasi visual. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa produk telah menerapkan prinsip multimedia secara baik.
Menurut Mayer, penyajian kata-kata dan gambar yang saling berkaitan
dapat membantu peserta didik membangun pemahaman yang lebih
terstruktur, selama informasi yang ditampilkan tidak berlebihan dan
tetap relevan dengan tujuan pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil validasi ahli desain sebesar 85,29%
menunjukkan bahwa bahan ajar digital berbasis model Problem Based
Learning (PBL) sangat layak digunakan dari segi desain. Produk telah
memiliki judul yang jelas, tampilan yang menarik, penggunaan
multimedia yang sesuai, serta navigasi yang cukup mudah digunakan.
Akan tetapi, berdasarkan saran validator, produk tetap memerlukan
penyempurnaan pada bagian petunjuk penggunaan, tampilan halaman

awal, navigasi, dan keterhubungan antar-menu. Revisi tersebut tidak
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mengubah substansi utama produk, tetapi meningkatkan kualitas teknis
dan kemudahan penggunaan bahan ajar. Dengan demikian, hasil
validasi ahli desain mendukung bahwa produk dapat dilanjutkan ke

tahap implementasi setelah dilakukan perbaikan sesuai saran validator.

2) Analisis Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak Dr. Agus Mukti Wibowo,
M.Pd. dan Bapak Dr. Ahmad Abtokhi, M.Pd. Validasi materi bertujuan
untuk mengetahui kesesuaian isi bahan ajar dengan capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, materi perubahan energi, tingkat perkembangan
peserta didik, kebahasaan, dan kemampuan produk dalam mendukung
belajar mandiri. Instrumen validasi terdiri atas 15 butir penilaian yang
mencakup aspek kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan belajar mandiri.
Validasi pertama memperoleh skor 54 dari skor maksimal 60, dengan
persentase 90%. Sementara itu, validasi kedua memperoleh skor 60 dari
skor maksimal 60, dengan persentase 100%. Kedua hasil tersebut termasuk
kategori sangat layak.

Pada validasi pertama, aspek kelayakan isi memperoleh skor yang
bervariasi antara 3 dan 4. Kejelasan materi, kesesuaian materi dengan
capaian pembelajaran, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, serta
kesesuaian materi dengan tingkat kemampuan peserta didik memperoleh
skor 3. Sementara itu, kelengkapan materi, kemudahan pemahaman,
kemampuan materi dalam memotivasi peserta didik, dan kejelasan materi
memperoleh skor 4. Hasil tersebut menunjukkan bahwa isi bahan ajar
secara umum telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, tetapi masih
terdapat beberapa bagian yang perlu diperjelas dan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik kelas IV. Penyesuaian materi dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran penting dilakukan agar setiap materi

yang disajikan memiliki keterkaitan langsung dengan kompetensi yang
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harus dicapai peserta didik menurut Daryanto & Dwicahyono dalam
Mochammad Revandi Nordiansyah.>!

Validasi kedua memperoleh skor 4 pada seluruh aspek. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa materi perubahan energi dinilai jelas, lengkap,
sistematis, sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran,
mudah dipahami, sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik kelas IV,
serta mampu mendukung belajar mandiri. Materi juga dinilai memiliki
bahasa yang mudah dipahami, tidak menimbulkan makna ganda, sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia, dan dapat menarik minat belajar peserta
didik. Hasil ini memperlihatkan bahwa setelah dilakukan perbaikan, bahan
ajar telah memenuhi kriteria kelayakan isi dan bahasa. Bahan ajar yang baik
harus memiliki materi yang benar, sistematis, sesuai dengan kompetensi,
menggunakan bahasa komunikatif, dan mampu membantu peserta didik
belajar secara mandiri.

Materi perubahan energi yang disajikan dalam produk juga memiliki
keterkaitan yang kuat dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik
dikenalkan pada berbagai bentuk energi dan contoh perubahannya, seperti
energi listrik menjadi energi cahaya pada lampu, energi listrik menjadi
energi gerak pada kipas angin, energi listrik menjadi energi bunyi pada
radio, serta energi kimia menjadi energi gerak ketika manusia melakukan
aktivitas. Penyajian contoh konkret tersebut membantu peserta didik
memahami bahwa konsep perubahan energi tidak terpisah dari kehidupan
mereka. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar sebaiknya menghubungkan
konsep sains dengan lingkungan dan pengalaman nyata peserta didik agar

pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna.

51 Mochammad Revandi Nordiansyah, “Pengembangan Modul Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti
Menggunakan Media Flipbook Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 06 Dau-Malang,” UIN Malang (2021),
http://journal.unilak.ac.id/index.php/JIEB/article/view/3845%0Ahttp://dspace.uc.ac.id/handle/1234567
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Validasi ahli materi juga menunjukkan bahwa integrasi langkah-
langkah model Problem Based Learning (PBL) dalam produk telah sesuai
dengan karakteristik materi perubahan energi. Produk tidak hanya memuat
penjelasan konsep, tetapi juga menghadirkan masalah, pertanyaan
pemantik, kegiatan penyelidikan, lembar kerja, simulasi perubahan energi,
dan latihan evaluasi. Penambahan tautan PhET sebagai bentuk rekayasa
atau simulasi perubahan energi memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengamati proses perubahan energi secara lebih interaktif. Hal
tersebut sesuai dengan prinsip model Problem Based Learning (PBL) yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam menemukan
informasi, menguji gagasan, dan menyusun kesimpulan berdasarkan
permasalahan yang dihadapi >

Saran dari ahli materi digunakan untuk melakukan penyempurnaan
terhadap produk. Perbaikan dilakukan melalui penambahan capaian
pembelajaran pada halaman beranda, penempatan materi dalam bentuk PPT
melalui Canva, penambahan video pada bagian menu bawah beranda,
penyusunan navigasi yang sesuai dengan tahapan PBL, penambahan lembar
kerja peserta didik, penyajian rumusan masalah dan hipotesis melalui
Google Form, penambahan tautan PhET, penyusunan worksheet setelah
kegiatan simulasi, serta penambahan latithan soal pada menu evaluasi.
Revisi tersebut memperlihatkan bahwa proses validasi tidak hanya
digunakan untuk menentukan kategori kelayakan, tetapi juga menjadi
sarana untuk meningkatkan kualitas isi dan keterlaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, bahan ajar digital berbasis PBL
termasuk kategori sangat layak. Persentase 90% dari validator pertama dan
100% dari validator kedua menunjukkan bahwa materi telah memenuhi
aspek kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan dukungan terhadap belajar

mandiri. Dengan demikian, bahan ajar digital yang dikembangkan memiliki

52 Ardianti, Sujarwanto, and Surahman, “Problem-Based Learning : Apa Dan Bagaimana.”
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kesesuaian yang baik dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran IPAS topik perubahan energi kelas IV. Produk juga telah
memenuhi syarat untuk diimplementasikan kepada peserta didik setelah

dilakukan revisi berdasarkan kritik dan saran validator.

2. Analisis Hasil Implementasi Produk

Implementasi produk dilakukan setelah bahan ajar digital divalidasi
oleh ahli desain dan ahli materi serta dinyatakan layak digunakan. Implementasi
dilaksanakan pada peserta didik kelas IV di MIN 2 Kota Malang dengan
melibatkan 25 peserta didik. Kegiatan dilakukan menggunakan telepon pintar
atau laptop sesuai dengan arahan peneliti. Peserta didik diarahkan untuk
membuka halaman utama Google Sites, membaca capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran, kemudian mempelajari materi
tentang bentuk-bentuk energi dan perubahan energi melalui PPT Canva, video
pembelajaran, lembar kerja, serta evaluasi. Tahap implementasi bertujuan
untuk mengetahui respons peserta didik terhadap bahan ajar dan melihat tingkat
kemenarikan produk ketika digunakan dalam pembelajaran nyata.

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan pengenalan bahan ajar
digital dan cara mengakses setiap menu. Setelah itu, peserta didik mempelajari
materi secara bertahap sesuai dengan alur yang telah disusun. Pada tahap
orientasi masalah, peserta didik diberikan permasalahan yang berkaitan dengan
perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, peserta didik
diarahkan untuk mengamati materi, menonton video, menjawab pertanyaan
pemantik, mengisi rumusan masalah dan hipotesis, serta melakukan kegiatan
penyelidikan melalui simulasi. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa bahan
ajar telah digunakan sesuai dengan sintaks PBL, yaitu mengorientasikan peserta
didik pada masalah, mengorganisasikan kegiatan belajar, membimbing
penyelidikan, menyajikan hasil, dan melakukan evaluasi. Penerapan tahapan

PBL dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik karena mereka tidak hanya
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membaca materi, tetapi juga melakukan aktivitas berpikir dan pemecahan
masalah.

Hasil angket kemenarikan menunjukkan bahwa skor keseluruhan yang
tercantum pada tabel adalah 875 dari skor maksimal 1.000. Berdasarkan
perhitungan tersebut, persentase yang diperoleh adalah 87,5 %. Berdasarkan
kriteria yang digunakan dalam penelitian, persentase 87,5% termasuk kategori
menarik.

Respons positif peserta didik dapat dipahami karena bahan ajar
menyajikan materi dalam bentuk yang lebih beragam daripada bahan ajar
sebelumnya. Peserta didik tidak hanya membaca LKS, tetapi juga dapat melihat
gambar, menonton video, membuka materi melalui tautan, mengerjakan lembar
kerja, mengikuti simulasi, dan mengerjakan evaluasi. Variasi tersebut
membantu mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif. Bahan ajar digital juga
memungkinkan peserta didik mengakses materi secara mandiri dan mengulang
bagian yang belum dipahami. Hal ini sesuai dengan teori bahan ajar digital yang
menekankan bahwa teknologi dapat memperluas akses belajar, meningkatkan
variasi penyajian materi, dan mendukung pembelajaran mandiri.>®

Penggunaan video dan gambar dalam bahan ajar juga memberikan
manfaat pada pembelajaran materi perubahan energi. Konsep perubahan energi
yang bersifat abstrak dapat dijelaskan melalui contoh visual dan peristiwa yang
dekat dengan kehidupan peserta didik. Peserta didik dapat mengamati
perubahan energi listrik menjadi gerak pada kipas angin, energi listrik menjadi
cahaya pada lampu, serta perubahan energi lainnya melalui gambar atau video.
Penyajian visual membantu peserta didik memperoleh gambaran konkret
mengenai proses yang sedang dipelajari. Dengan demikian, bahan ajar digital
dapat menjadi jembatan antara konsep abstrak dengan pengalaman nyata

peserta didik.

53 Sulistyowati et al., “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL PADA MATA PELAJARAN
IPAS KELAS 1V DI MI SD/MLI.”
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Implementasi produk juga menunjukkan bahwa bahan ajar digital
berbasis model Problem Based Learning (PBL) dapat mendukung
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber informasi, tetapi berperan sebagai pembimbing yang
mengarahkan peserta didik dalam menggunakan bahan ajar, memahami
masalah, melakukan penyelidikan, dan menyelesaikan evaluasi. Peserta didik
diberi kesempatan untuk belajar melalui berbagai sumber dan aktivitas yang
tersedia dalam. Pembelajaran seperti ini sesuai dengan prinsip model Problem
Based Learning (PBL) yang menekankan aktivitas peserta didik dalam
mengonstruksi pengetahuan melalui pemecahan masalah. Dengan demikian,
produk yang dikembangkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
mendukung perubahan pola pembelajaran dari berpusat pada guru menuju
pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Walaupun memperoleh respons menarik, hasil implementasi
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa peserta didik yang memberikan
persentase kemenarikan 87,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kemenarikan
bahan ajar belum dirasakan secara sama oleh seluruh peserta didik. Perbedaan
tersebut dapat dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dalam menggunakan
perangkat digital, kecepatan membaca, minat terhadap materi, ketersediaan
perangkat, atau tingkat pemahaman terhadap instruksi. Oleh karena itu,
penggunaan bahan ajar digital tetap memerlukan pendampingan guru, terutama
pada tahap awal penggunaan. Guru perlu memberikan demonstrasi singkat,
memastikan setiap peserta didik memahami fungsi menu, serta membantu
peserta didik yang mengalami kendala teknis. PBL juga membutuhkan waktu
dan bimbingan yang memadai agar peserta didik tidak hanya berfokus pada
penggunaan teknologi, tetapi tetap memahami konsep dan proses pemecahan
masalah.

Hasil implementasi juga menunjukkan pentingnya revisi produk setelah
memperoleh umpan balik dari validator dan peserta didik. Revisi ahli desain

meliputi perbaikan tampilan beranda, penambahan menu petunjuk,
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penambahan navigasi pada setiap materi, serta penambahan tautan pada setiap
tahap model Problem Based Learning (PBL). Revisi ahli materi meliputi
penambahan capaian pembelajaran, penyempurnaan penyajian materi,
penempatan video, penambahan menu lembar kerja, penyusunan rumusan
masalah dan hipotesis, penambahan simulasi PhET, serta penambahan evaluasi.
Revisi tersebut menunjukkan bahwa produk pengembangan bersifat dinamis
dan perlu disempurnakan berdasarkan data empiris. Proses revisi merupakan
bagian penting dalam penelitian pengembangan karena produk yang layak tidak
hanya ditentukan oleh hasil penilaian kuantitatif, tetapi juga oleh masukan
kualitatif dari ahli dan pengguna.

Secara keseluruhan, hasil implementasi menunjukkan bahwa bahan ajar
digital berbasis model Problem Based Learning (PBL) pada topik perubahan
energi dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS kelas IV di MIN 2 Kota
Malang. Produk memperoleh validasi ahli desain sebesar 85,29% dengan
kategori sangat layak, validasi ahli materi sebesar 90% dan 100% dengan
kategori sangat layak, serta respons peserta didik sebesar 87,5% berdasarkan
data total pada tabel dengan kategori menarik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa produk telah memenuhi aspek kelayakan desain, kelayakan materi, dan
kemenarikan pengguna. Namun, produk tetap perlu digunakan dengan
pendampingan guru dan dukungan fasilitas teknologi yang memadai. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk menguji efektivitas produk terhadap
peningkatan motivasi, pemahaman konsep, hasil belajar, atau kemampuan

pemecahan masalah peserta didik secara lebih terukur.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar digital
berbasis model Problem Based Learning (PBL) pada topik perubahan energi
untuk peserta didik kelas IV di MIN 2 Kota Malang, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut. Proses pengembangan bahan ajar digital Bahan
ajar digital berbasis Problem Based Learning (PBL) dikembangkan
menggunakan model Lee Owens yang terdiri atas lima tahap, yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis dilakukan
melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas IV MIN 2 Kota Malang.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran materi perubahan energi
masih memanfaatkan LKS, modul, video, dan metode ceramah serta tanya
jawab. Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran kurang bervariasi dan
peserta didik kurang termotivasi untuk belajar secara mandiri.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dikembangkan bahan ajar digital
menggunakan Google Sites. Kemudian peneliti melakukan proses uji
kelayakan Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase kelayakan sebesar
85,29%. Persentase tersebut termasuk dalam kategori sangat layak. Penilaian
ahli desain mencakup aspek pengenalan aplikasi, kontrol pengguna, tampilan
aplikasi, akhir aplikasi, dan prinsip desain multimedia.

Tingkat kelayakan bahan ajar digital berdasarkan validasi ahli materi
Hasil validasi ahli materi dilakukan oleh dua validator. Validator pertama
memberikan skor 54 dari skor maksimal 60 dengan persentase 90%, sedangkan

validator kedua memberikan skor 60 dari skor maksimal 60 dengan persentase
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100%. Kedua hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat layak. Validasi ahli
materi mencakup aspek kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan kemampuan
bahan ajar dalam mendukung belajar mandiri. Materi yang disajikan dinilai
sesuai dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, tingkat kemampuan
peserta didik kelas IV, serta karakteristik materi perubahan energi. Materi juga
dinilai mudah dipahami, sistematis, menggunakan bahasa yang sesuai, dan
dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri. Revisi yang dilakukan
berdasarkan masukan ahli materi meliputi penambahan capaian pembelajaran,
penyempurnaan materi, penambahan video, penambahan lembar kerja,
penyajian rumusan masalah dan hipotesis, penambahan simulasi PhET, serta
penambahan latihan soal.

Hasil implementasi bahan ajar digital Implementasi bahan ajar digital
dilakukan kepada 25 peserta didik kelas IV di MIN 2 Kota Malang. Peserta
didik menggunakan telepon pintar atau laptop untuk mengakses Google Sites.
Berdasarkan hasil validasi ahli desain, validasi ahli materi, dan implementasi
kepada peserta didik, bahan ajar digital berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada topik perubahan energi dinyatakan layak digunakan sebagai bahan
ajar pendukung pembelajaran IPAS kelas IV di MIN 2 Kota Malang. Produk
memiliki kelayakan desain sebesar 85,29%, kelayakan materi sebesar 90% dan
100%, serta tingkat kemenarikan sebesar 87,5% berdasarkan data total angket
peserta didik. Produk dapat membantu guru menyajikan materi secara lebih
variatif dan membantu peserta didik mempelajari konsep perubahan energi
melalui teks, gambar, video, lembar kerja, simulasi, dan evaluasi dalam satu

platform digital.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut. Bagi pendidik
Pendidik dapat menggunakan bahan ajar digital berbasis Google Sites ini
sebagai bahan ajar pendukung dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada topik

perubahan energi. Pendampingan diperlukan terutama bagi peserta didik yang
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belum terbiasa menggunakan bahan ajar digital. Guru juga perlu mengarahkan
peserta didik agar tidak hanya memperhatikan tampilan media, tetapi benar-
benar mengikuti tahapan PBL, mengerjakan lembar kerja, melakukan
penyelidikan, dan menyelesaikan evaluasi.

Bagi sekolah Sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap
pemanfaatan bahan ajar digital dengan menyediakan fasilitas teknologi dan
jaringan internet yang memadai. Dukungan tersebut dapat berupa pemanfaatan
papan televisi pembelajaran, penyediaan akses internet, serta penguatan literasi
digital bagi guru dan peserta didik. Sekolah juga dapat menjadikan bahan ajar
digital ini sebagai salah satu alternatif sumber belajar untuk mendukung
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan
teknologi pendidikan.

Bagi peneliti selanjutnya Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
bahan ajar digital berbasis Google Sites pada materi IPAS lainnya dengan
menambahkan fitur yang lebih interaktif. Pengembangan berikutnya dapat
memperluas materi, menambahkan permainan edukatif, memperbaiki tampilan
navigasi, menyediakan latithan yang lebih beragam, serta mengintegrasikan
fitur penilaian otomatis. Penelitian selanjutnya juga disarankan melakukan uji
coba pada subjek yang lebih luas agar pengukuran dapat dilakukan melalui
perbandingan hasil belajar, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis,

kemampuan pemecahan masalah, atau kemandirian belajar peserta didik.
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INSTRUMEN VALIDASI PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING TOPIK PERUBAHAN ENERGI PADA KELAS IV

DI MIN 2 KOTA MALANG

Instrumen Validasi Materi Pembelajaran

Nama Validator : Ahmad Abtokhi, M.Pd

NIP

Instansi

Pendidikan

: 197610032003121004

A. Petunjuk

1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek, penialian umum dan saran- saran untuk merevisi materi pembelajaran

yang telah kami susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ ibu memberikan
tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Skala penilaian

No Keterangan Skor
1 | Sangat Baik 4
2 |Baik 3
3 | Kurang Baik 2
4 | Sangat Kurang Baik 1

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

e ~ Skor
No Kriteria Penilaian
1 I 2 | 3 | 4
Aspek Kelayakan Isi

1

Kejelasan materi yang akan dipelajari

| L] Iv]
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Saran :

2 | Kesesuain materi dengan CP (Capaian pembelajaran) 7
3 | Materi sesuai dengan TP (tujuan pembelajaran) v
Kelengkapan materi pembelajaran dibuat secara sistematis VI
Materi perubahan energi yang terdapat pada media mudah
2 dimengerti siswa/i v
é Materi perubahan cncrgi yang terdapat dalam media dapat v
memotivasi belajar siswa/i
! Materi perubahan energi yang terdapat dalam media sesuai o
dengan tingkat kemampuan siswa kelas IV
8 | Kcjclasan materi yang discrtakan dapat memperjelas isi media U
Aspek Kelayakan Kebahasaan
9 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa/i T/
Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi perubahan
9 Vst dipetren V
= Kalimat yang digunakan pada materi perubahan energi tidak »
menimbulkan makna ganda
12 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar v
i3 Bahasa pada materi perubahan energi yang digunakan sesuai i
dengan tingkat perkembangan berfikir mahasiswa
Aspek Belajar Mandiri
14 | Materi yang disajikan dapat menarik minat belajar siswa/i V]
s Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat iy

membantu siswa/i belajar mandiri

~ Seonr _Unan 5 Pk O A

P N ]

= S0 foverpar  $n /773’le:7/‘ S
— FAKW\ [w;m b B-hasrtin ¢l
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e

89



90

Malang 26 November 2024

Ah Abtokhi, M.Pd
NIP. 197610032003121004



e

INSTRUMEN VALIDASI PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING TOPIK PERUBAHAN ENERGI PADA KELAS IV
DI MIN 2 KOTA MALANG

Instrumen Validasi Materi Pembelajaran

Nama Validator : Dr. Agus Mukti Wibowo, M.Pd
: 19780707200801 1021

NIP

Instansi

Pendidikan

A. Petunjuk

1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa

aspek, penialian umum dan saran- saran untuk merevisi materi pembelajaran

yang telah kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ ibu memberikan

tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Skala penilaian

No Keterangan Skor
1 | Sangat Baik 4
2 | Baik 3
3 | Kurang Baik 2
4 | Sangat Kurang Baik 1

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

Kriteria Penilaian

Aspek Kelayakan Isi |

1 | Kejelasan materi yang akan dipelajari

Q
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membantu siswa/i belajar mandiri

2 | Kesesuain materi dengan CP (Capaian pembelajaran) WV
Materi sesuai dengan TP (tujuan pembelajaran) V
4 | Kelengkapan materi pembelajaran dibuat secara sistematis vV
Materi perubahan energi yang terdapat pada media mudah
> dimengerti siswa/i \/
Materi perubahan energi yang terdapat dalam media dapat Vi
2 memotivasi belajar siswa/i
Materi perubahan energi yang terdapat dalam media sesuai
! dengan tingkat kemampuan siswa kelas IV ]
8 | Kejelasan materi yang disertakan dapat memperjelas isi media
Aspek Kelayakan Kebahasaan
9 | Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa/i Y
5 Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi perubahan A
energi mudah dipahami )
& Kalimat yang digunakan pada materi perubahan cnergi tidak L/
menimbulkan makna ganda
12 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar Vv
i Bahasa pada materi perubahan energi yang digunakan sesuai v
dengan tingkat perkembangan berfikir mahasiswa
Aspek Belajar Mandiri
14 | Materi yang disajikan dapat menarik minat belajar siswa/i U
= Materi yang disajikan dalam media pembelajaran dapat Tj

Tl P DN 1548 A

Yl
Z
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Lampiran. 6 Hasil Validasi Ahli Media

l INSTRUMEN VALIDASI PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING TOPIK PERUBAHAN ENERGI PADA KELAS IV
DI MIN 2 KOTA MALANG

Instrumen Validasi Media Pembelajaran

Nama Validator : Wiku Aji Sugiri, M.Pd

NIP : 199404292019031007

Instansi : PGMI-UIN MALANG

Pendidikan SR TeKWOLOG|  PEM Belyanaw
A. Petunjuk

1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penialian umum dan saran- saran untuk merevisi media pembelajaran
yang telah kami susun

2. Untuk Qenilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/ ibu memberikan
tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Skala penilaian

No Keterangan Skor
1 | Sangat Baik 4
2 | Baik 3
3 | Kurang Baik 2
4 | Sangat Kurang Baik 1
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C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

Kriteria Penilaian

Skor

Pen

genalan Aplikasi

Kejelasan judul produk

Kemudahan judul produk dalam memberikan gambaran umum
produk

Kejelasan panduan dalam menggunakan produk

Kemudahan panduan dalam menggunakan produk

Kontrol Pengguna

5

Ketepatan urutan control pada produk

6

Konsistensi tata letak tombol navigasi pada produk

N

7

Kemudahan penggunaan tombol pada produk

5

Tampilan Aplikasi

8

Konsistensi proporsi layout (tata letak teks dan gambar)

9

Warna yang digunakan pada latar halaman nyaman dilihat

10

Ketepatan pemilihan background

11

Konsistensi penggunaan warna

RN ANES

12

Ketepatan memilih jenis teks dan font yang disajikan

13

Ketepatan pemilihan ukuran tcks yang digunakan

N

14

Konsistensi penggunaan teks pada produk

15

Menu mudah dipahami dan dimengerti

16

Icon dan tombol navigasi mudah dipahami dimengerti
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Konsistensi penggunaan icon sebagai tombol navigasi pada
produk

18

Kesesuaian animasi yang disajikan dalam materi

19

Kesesuaian gambar yang disajikan dalam materi

20

Ketepatan penyajian suara/audio

21

Kualitas suara/audio

22

Kualitas tampilan videco

s DY RN

23

Panjang durasi video

24

Kesesuaian penyajian video dengan materi

25

Kesesuaian penggunaan kalimat dengan tingkatan intelektual

siswa

26

Kemudahan penggunaan istilah pada produk

Akhir Aplikasi

27

Konfirmasi keluar dari produk

28

Ketersediaan halaman credit

Prinsip Desain Multimedia

29

Penyajian materi menyajikan lebih dari satu media

30

Penyajian materi menyajikan kata-kata dan
gambar/animasi/video secara berdampingan (tidak terpisah)

31

Penyajian materi menyajikan kata-kata dan

gambar/animasi/video secara bersamaan

32

Penggunaan kata-kata, gambar suara, dan animasi hanya yang
berkaitan (meniadakan informasi yang tidak berhubungan dan

relevan)

33

Penyajian materi menggunakan video/animasi dan narasi pada

video dengan menarik
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34 | Penyajian materi menggunakan media secara tidak berlebihan Vi

Saran:

- pe i famBatican MEMU  peava puk  pEUG6UAAe
gpan  cacom poUEINA  Dapat  Memiamami Mo
NI acan B acsec

2. wiedia giean BPH BRIl yiea A Guovnaps
Pewisow uicu ,rwwm-

2. propil  prcemBaat W WOERUST e ly
T teBanp A%

Malang, 26 November 2024
Validator,

Wiku Aji Sugjri, M.Pd
NIP. 199404292019031007
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